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MOTTO 

 

الَْوَقْتُ  كَالسَّیْفِ  لَمْ  إنْ  تقَْطَعْحَا قَطَعَكَ    

Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya 

menggunakan untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)” 

(H.R. Muslim) 

مِنكُمْءَامَنوُاللھُالَّذِینیََرْفعَِ  وَالَّذِینَ  أوُتوُا الْعِلْمَ  رَجَاتٍ  وَاللهُ  دَ  بِمَا تعَْمَلوُنَ  خَبیِرُ◌ُ   

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat  

(Q.s. Al-Mujadalah : 11) 

 

عَلیَْكُمُكتُِبَ  تاَلُ الْقِ  وَھوَُ  كُرْهٌ  لَكُمْ   ۖوَعَسَىٰ  أنَْ  تكَْرَھوُا شَیْئاً خَیْرٌوَھوَُ  لَكُمْ   ۖوَعَسَىٰ  أنَْ  تحُِبُّوا  

ُۗ   ۗیَعْلَمُ  وَأنَْتمُْ  لاَ  تعَْلَمُونَ  شَیْئاً وَھوَُ  شَرٌّ  لَكُمْ  وَ�َّ  

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui. 

(Q.s. Al-Baqarah : 216) 
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ANALISA NILAI HASIL TERHADAP WAKTU PADA PROYEK PEMBANGUNAN 

GEDUNG LABORATORIUM FKIP TAHAP IV (LANJUTAN) UNIVERSITAS JAMBI 

 

ABSTRAK 

Didalam pengendalian waktu dan pengendalian biaya pada suatu proyek sangat 

diperlukan agar suatu proyek mampu menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu yang telah 

di rencanakan dan dengan biaya yang telah direncanakan. Metode analisa nilai hasil (Earned 

Value Analisa) adalah salah satu cara untuk mengetahui perkembangan proyek yang sedang 

berlangsung dengan menggunakan tiga indikator, yaitu ACWP, BCWS dan BCWP. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengendalikan waktu dan biaya serta 

memantau indeks kinerja proyek pelaporan pada pembangunan gedung laboratorium Fkip 

tahap IV (lanjutan) Universitas Jambi. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai schedule varians 

(SV) sebesar (-14,88%), hasil ini menunjukkan pelaksanaan pekerjaan terlambat dari jadwal 

rencana proyek. Nilai cost varians (CV) sebesar (-6,51%), hasil ini menunjukkan biaya lebih 

besar dari anggaran yang telah di rencanakan. Nilai budget varians (BV) sebesar (7,28%), 

hasil ini menunjukkan bahwa anggaran yang digunakan lebih besar dari pada anggaran yang 

telah direncanakan. Prakiraan waktu penyelesaian proyek (EAS) selama 26,29 minggu dengan 

prakiraan total waktu penyelesaian proyek 0,29 minggu, hal ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian proyek lambat dari jadwal yang telah direncanakan. Untuk prakiraan biaya 

penyelesaian proyek (EAC) sebesar Rp. 18.512.224.334,00 dengan sisa anggaran yaitu Rp. -

1.127.524.334,00, hal tersebut menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih besar dari 

anggaran pelaksanaan, dengan total anggaran biaya sebesar Rp. 17.384.700.000,00. 

 

Kata Kunci : Metode Analisa Nilai Hasil, ACWP, BCWS, BCWP, SV, CV, BV, EAS, EAC  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya pembangunan proyek kontruksi di Indonesia menjadi tantangan 

bagi dunia jasa konstruksi. Perusahaan dalam mengelola proyek harus profesional 

karena selalu dituntut mengenai kualitas yang baik dan pengerjaan harus tepat 

waktu sesuai dalam kontrak. Pembangunan proyek konstruksi tersebut perlu 

pengelolaan yang serius untuk mencapai hasil yang maksimal.  

Manajemen konstruksi adalah perencanaan, penjadwalan dan pengendalian 

proyek, untuk mencapai tujuan proyek tersebut tanpa adanya penyimpangan. 

Manajemen yang efektif dari suatu program selama siklus operasi proyek 

konstruksi memerlukan pengorganisasian biaya dan sistem pengontrolan yang 

baik. Manajemen harus membandingkan biaya, waktu, dan kinerja dari program 

terhadap rencana anggaran biaya, rencana waktu dan kinerja dalam setiap 

aktifitas. 

Manajemen konstruksi dapat diatur sesuai dengan sumber daya yang telah 

direncanakan yaitu tenaga kerja (manpower), peralatan (machine), metode 

(method), bahan (material), uang (money), dan pemasaran (market). Sumber daya 

tersebut harus direncanakan secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai 

sasaran proyek dengan batasan waktu dan biaya. Permasalahan selama 

pelaksanaan pekerjaan proyek menyebabkan proyek yang selesai tidak sesuai 

dengan yang telah direncanakan, yaitu berupa tidak tepat waktu dan biayanya 



2 

 

 

 

yang terkadang overbudget. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ini diperlukan 

adanya manajemen biaya dan waktu yang baik.  

Dalam setiap proses pelaksanaan proyek, berhasil atau tidaknya proyek 

tersebut tergantung pada biaya, waktu dan mutu. Untuk biaya, perencana yang 

baik adalah perencana dimana dengan mengestimasi biaya proyek menghitung 

sampai sedetail-detailnya sampai yang kecil sekalipun. Waktu selalu berhubungan 

dengan biaya, apabila pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan akan memberikan keuntungan bagi pelaksanaan, tetapi jika melebihi 

dari waktu yang telah direncanakan maka akan menambah biaya pekerjaan. 

Perencanaan serta pengendalian biaya dan waktu merupakan bagian dari 

manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Suatu proyek dapat pula dinilai 

dari segi biaya dan waktu. Biaya yang telah dikeluarkan dan waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara kontinyu 

penyimpangannya terhadap rencana. Untuk mengetahui penyimpangan yang 

terjadi dalam proyek, harus dilengkapi dengan teknik dan metode yang dapat 

mengungkapkan penyimpangan yang terjadi dan cara mengatasinya. Dengan 

adanya indikator proyek dari segi biaya dan waktu memungkinkan tindakan 

pencegahan agar proyek berjalan sesuai dengan rencana. 

Karena pentingnya pengendalian proyek terhadap keberhasilan suatu 

proyek, maka proses pengendalian harus dapat dikerjakan secara cepat dan tepat 

agar setiap penyimpangan yang terjadi dapat cepat diidentifikasi dan dievaluasi 

secara cepat dan tepat. Pengendalian proyek yang tidak efektif diakibatkan karena 

kurangnya pendekatan yang serius terhadap teknik dan proses pengendalian, pada 
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akhirnya akan didapatkan penyelesaian proyek dengan waktu terlampaui dan 

biaya yang tidak terkendali. 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Laboratorium 

Fkip Tahap IV (lanjutan) Universitas Jambi. Pada proyek tersebut, pekerjaan ini 

terdapat adendum sebanyak dua kali yaitu di bulan pertama atau di awal bulan dan 

dibulan ke enam, adanya adendum ini tetap tidak mengubah nilai kontrak yang 

sudah ada. 

Untuk itu pada Tugas Akhir ini menggunakan metode analisa nilai hasil 

(Earned Value Analisa) dengan tujuan dapat memperkirakan sejauh mana proyek 

yang dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang dapat dijadikan landasan dalam kajian 

analisis nilai hasil terhadap waktu pada proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi adalah : 

1. Mengevaluasi biaya dan waktu pada proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi  

2. Bagaimana penerapan EVA (Earned Value Analisa) untuk memperkirakan 

waktu akhir penyelesaian proyek setiap minggunya dengan mengacu pada 

indikator-indikator BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule), BCWP 

(Budgeted Cost of Work Performed), dan ACWP (Actual Cost of Work 

Performed) 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji dan mengendalikan waktu dan biaya pada pembangunan 

gedung laboratorium  Fkip tahap IV (lanjutan) Universitas Jambi 

2. Memantau indek kinerja proyek pelaporan pada pembangunan gedung 

laboratorium  Fkip tahap IV (lanjutan) Universitas Jambi 

 

1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan-batasan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan pada pembangunan gedung laboratorium Fkip 

 Tahap IV (lanjutan) Universitas Jambi  

2. Penelitian ini menganalisa rencana awal dan bagaimana penerapan EVA 

(Earned Value Analisa) untuk memperkirakan waktu akhir penyelesaian 

proyek setiap minggunya selama 24 minggu dari total waktu 26 minggu 

dengan menggunakan indikator BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule), 

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) dan ACWP (Actual Cost of 

Work Performed). 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat penelitian bagi instansi pendidikan adalah dapat dijadikan bahan 

tambahan literatur bagi perpustakaan Universitas Batanghari untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa dan mahasiswi.  
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2. Manfaat penelitian bagi kontraktor adalah sebagai bahan pertimbangan 

dalam perencanaan maupun realisasi biaya dan waktu pada pelaksanaan 

proyek. 

3. Manfaat penelitian bagi mahasiswa adalah : 

a. Memperoleh ilmu pengetahuan manajemen khususnya dalam hal yang 

berkaitan dengan waktu dan biaya pelaksanaan proyek berdasarkan 

indikator pada EVA (Earned Value Analisa) yaitu BCWS (Budgeted 

Cost of Work Schedule), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

dan ACWP (Actual Cost of Work Performed). 

b. Diharapkan dapat dijadikan referensi oleh mahasiswa Teknik Sipil 

yang ingin mengetahui ilmu dibidang tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Umum 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan 

semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya (James A.F. Stoner, 2006). Fungsi manajemen 

adalah sebagai elemen dasar yang harus melekat, dalam manajemen sebagai acuan 

manajer dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan cara 

merencanakan, mengorganisir, mengordinasi dan mengendalikan.  

Menurut Iman Soeharto (1995), manajemen konstruksi mempunyai ruang 

lingkup yang cukup luas, karena mencakup tahapan kegiatan sejak awal 

peaksanaan pekerjaan sampai dengan akhir pelaksanaan yang berupa hasil 

pembangunan. Tahapan kegiatan tersebut dibagi menjadi empat tahapan, yaitu : 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan berarti memilih dan menentukan langkah-langkah kegiatan yang 

akan datang yang akan diperlukan untuk mencapai sasaran. Ini berarti langkah 

pertama adalah menentukan sasaran hendak dicapai, kemudian menyusun urutan 

langkah kegiatan untuk mencapainya. Perencanaan harus dibuat dengan cermat, 

lengkap, terpadu dan dengan tingkat kesalahan paling minimal. Namun, hasil dari 

perencanaan bukanlah dokumen bebas dari koreksi karena sebagai acuan bagi 

tahapan pelaksanaan dan pengendalian, perencanaan harus terus disempurnakan 
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secara literative untuk menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan yang 

terjadi pada proses selanjutnya. 

2. Mengorganisir (Organizing) 

Mengorganisir dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan cara 

bagaimana mengatur dan mengalokasi kegiatan serta sumber daya kepada para 

peserta kelompok (organisasi) agar dapat mencapai sasaran secara efisien. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan adalah implementasi atau realisasi dari apa yang sudah direncanakan, 

pelaksanaan juga merupakan proses dan cara atau teknik menerapkan perencanaan 

secara real. Di dalam fungsi pelaksanaan termasuk didalamnya juga fungsi 

pengorganisasian yang meliputi lingkup kerja, pembagian kerja, job description, 

staffing, untuk organisasi 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian dapat dilakukan untuk memastikan bahwa program dan aturan kerja 

yang telah diterapkan dapat dicapai dengan penyimpangan paling minimal dengan 

hasil yang memuaskan. Untuk itu dilakukan bentuk-bentuk kegiatan seperti 

berikut : 

a. Supervisi 

Melakukan serangkaian kegiatan koordinasi pengawasan dalam batas wewenang 

dan tanggung jawab menurut prosedur organisasi yang telah ditetapkan, agar 

dalam operasional dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua personel 

dengan kendali pengawas. 
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b. Inspeksi 

Melakukan pemeriksaan terhadap hasil pekerjaan dengan tujuan menjamin 

spesifikasi mutu dan produk sesuai dengan yang direncakan. 

c. Tindakan koreksi 

Melakukan perubahan dan perbaikan terhadap rencana yang telah ditetapkan 

untuk menyesuaikan dengan kondisi pelaksanaan. 

 
Proyek adalah sebuah upaya atau kegiatan yang di organisasikan dalam 

rangka untuk mencapai tujuan, sasaran serta harapan dengan memanfaatkan 

anggaran dan sumber daya yang ada yang harus dicapai dalam periode tertentu 

(Nurhayati, 2010). Menurut Iman Soeharto(1996) : Proyek mempunyai ciri pokok 

sebagai berikut : 

1. Proyek memiliki tujuan yang khusus yaitu menghasilkan produk akhir atau 

hasil kerja akhir.  

2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam proses mencapai 

tujuan proyek telah ditentukan 

3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. 

Titik awal dan akhir ditentukan dengan jelas. 

4. Non rutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan berubah 

sepanjang proyek berlangsung. 

 
Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga 

dimensi. Tiga karakteristik tersebut adalah : 
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1. Bersifat unik 

Keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak pernah terjadi rangkaian 

kegiatan yang sama (tidak ada proyek yang identik, yang ada adalah 

proyek yang sejenis), proyek bersifat sementara dan selalu terlihat pekerja 

yang berbeda-beda. 

2. Dibutuhkan sumber daya (resource) 

3. Setiap proyek mempunyai sumber daya yaitu pekerja, uang, mesin, metode 

dan material 

4. Organisasi. 

 
Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan, dimana didalamnya 

terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi, perbedaan 

ketertarikan, kepribadian yang bervariasi, dan ketidakpastian. Langkah awal yang 

harus dilakukan adalah menyusun visi menjadi satu tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi (Wulfram I. Ervianto 2002)  

Menurut Schwalbe (2006), setiap proyek akan dibatasi dengan ruang 

lingkup (scope), waktu (time), dan biaya (cost). Batasan-batasan ini seringkali 

digunakan ke dalam manajemen proyek sebagai tiga batasan utama. Setiap proyek 

memiliki tujuan khusus, didalam proses pencapaian tujuan tersebut ada tiga 

batasan (constraint) yang harus dipenuhi, yang dikenal dengan triple constraint. 

Triple constraint adalah usaha pencapaian tujuan yang berdasarkan tiga batasan, 

yaitu : 
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1. Tepat biaya 

Proyek harus dikerjakan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran, baik biaya 

tiap item pekerjaan, biaya tiap periode pelaksanaan maupun biaya total sampai 

akhir proyek. 

2. Tepat waktu 

Proyek harus dikerjakan dengan waktu sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek 

(schedule) yang telah direncanakan yang ditunjukkan dalam bentuk prestasi 

pekerjaan (work progress). 

3. Tepat mutu 

Mutu produk atau disebut dengan kinerja (performance), harus memenuhi 

spesifikasi dan kriteria yang telah dipersyaratkan, yang berarti mampu memenuhi 

tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for thr intended use. 

 
Ketiga batasan tersebut saling berhubungan, jika ingin meningkatkan 

kinerja produk yang telah disepakati, maka harus diikuti dengan meningkatnya 

mutu, selanjutnya akan berakibat pada naiknya biaya yang dapat melebihi 

anggaran yang sudah ditetapkan. Sebaliknya, jika ingin menekan biaya, maka 

akan berimbas pada waktu dan mutu yang telah ditetapkan.  
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     Biaya  

            (anggaran) 

      

 

 
 
  Jadwal      Mutu 

  (Waktu)     (Kinerja) 

Sumber : Iman Soeharto (1997) 

  Gambar 2.1 Hubungan Triple Constraint  

 

2.2  Manajemen Proyek 

Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian, dan 

keterampilan, cara teknik yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, 

untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil 

yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu, dan waktu serta keselamatan kerja 

(Husen,2009). Manajemen proyek sendiri terbagi menjadi bagian-bagian ilmu 

yaitu manajemen waktu, manajemen biaya, manajemen mutu, manajemen sumber 

daya manusia, manajemen lapangan, manajemen hubungan kerja, manajemen 

resiko, manajemen usaha, dan manajemen kekompakkan (Austen dan Neale, 

1991).  

Adapun aspek-aspek dari manajemen waktu yaitu menentukan 

penjadwalan proyek, mengukur dan membuat laporan dari kemajuan proyek, 

membandingkan penjadwalan dengan kemajuan proyek sebenarnya di lapangan, 

menentukan akibat yang ditimulkan oleh perbandingan jadwal dengan kemajuan 
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di lapangan pada akhir penyelesaian proyek, merencanakan penanganan untuk 

mengatasi akibat tersebut, memperbaharui kembali penjadwalan proyek (Austen 

dan Neale, 1991). Sedangkan aspek-aspek manajemen waktu itu sendiri 

merupakan proses yang saing berurutan satu dengan yang lainnya.  

Manajemen waktu termasuk kedalam proses yang diperlukan untuk 

memastikan waktu penyelesaian suatu proyek. Sistem manajemen waktu berpusat 

pada berjalan atau tidaknya perencanaan dan penjadwalan proyek. Dimana dalam 

perencanaan dan penjadwalan tersebut telah disediakan pedoman yang spesifik 

untuk menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien (Austen dan 

Neale, 1991). 

Dalam pelaksanaan suatu proyek sangat jarang ditemui proyek yang 

berjalan tepat sesuai dengan yang direncanakan, pada umumnya mengalami 

keterlambatan dari yang telah direncanakan, baik dari segi waktu, biaya serta 

kemajuan pekerjaan tersebut, akan tetapi ada juga proyek yang mengalami 

percepatan dari jadwal yang direncanakan. Kunci utama keberhasilan 

melaksanakan proyek tepat waktu adalah perencanaan dan penjadwalan proyek 

yang lengkap dan tepat. Keterlambatan dapat dianggap sebagai akibat tidak 

dipenuhinya rencana jadwal yang telah dibuat karena kondisi kenyataan tidak 

sama atau tidak sesuai dengan kondisi saat jadwal tersebut dibuat (Ardity and 

Patel, 1989).  

 

2.3 Pengendalian Proyek  

Pengendalian proyek yaitu suatu kegiatan pengawasan  (monitoring) suatu 

proyek agar proyek bisa berjalan dengan lancar dan mendapatkan mutu yang baik, 
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penggunaan biaya dan waktu serta evaluasi atau pengambilan langkah-langkah 

yang diperlukan pada saat pelaksanaa, agar proyek dapat selesai sesuai dengan 

yang direncanakan. Perencanaan dan pengendalian adalah sesuatu yang tidak 

dapat dipisahkan dalam pelaksanaan proyek, pelaksanaan memerlukan waktu 

yang lama dan memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dan sangat tergantung 

pada sistem pengendalian yang efektif dan system informasi yang digunakan. 

 Dalam pelaksanaan suatu proyek dibutuhkan suatu system pengendalian 

biaya, mutu dan waktu yang mana system pengendalian ini bertujuan agar proyek 

pelaksanaan tersebut dapat berjalan sesuai dengan biaya, mutu dan waktu yang 

telah direncanakan.Menurut Iman Soeharto (1995) proses pengendalian proyek 

dapat diuraikan, antara lain : 

1. Menentukan sasaran 

Sasaran pokok proyek adalah menghasilkan produk atau instalasi dengan batasan 

anggaran, jadwal dan mutu yang telah ditentukan. Sasaran ini dihasilkan dari satu 

perencanaan dasar dan menjadi salah satu faktor pertimbangan utama dalam 

mengambil keputusan untuk melakukan investasi atau membangun proyek, 

sehingga sasaran-sasaran tersebut merupakan tonggak tujuan dari kegiatan 

pengendalian. 

2. Lingkup kegiatan  

Untuk memperjelas sasaran maka lingkup proyek didefinidikan lebih lanjut, yaitu 

mengenai ukuran, batas, dan jenis pekerjaan apa saja yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan lingkup proyek keseluruhan. Misalnya proyek engineering 
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konstruksi, pekerjaan-pekerjaan tersebut terdiri dari engineering, pengadaan dan 

konstruksi yang masing-masing telah ditentukan anggaran, jadwal, dan mutunya.  

3. Standar dan Kriteria 

Dalam usaha mencapai sasaran secara efektif dan efisien perlu disusun suatu 

standar, kriteria, atau spesifikasi yang dipakai sebagai tolak ukur untuk 

membandingkan dan menganalisis hasil pekerjaan. standar, kriteria, dan patokan 

yang dipilih dan ditentukan harus bersifat kuantitatif, demikian pula metode 

pengukuran dan perhitungannya harus dapat memberikan indikasi terhadap 

pencapaian sasaran. Terdapat bermacam-macam standar dan kriteria, diantaranya 

adalah : 

a. Berupa satuan uang, seperti anggaran per satuan unit pekerjaan, anggaran 

pekerjaan per unit per jam, penyewaan alat per unit per jam, biaya angkutan per 

ton per km 

b. Berupa jadwal, misalnya waktu yang ditentukan untuk mencapai milestone  

c. Berupa unit pekerjaan yang berhasil diselesaikan 

d. Berupa standar mutu, kriteria, dan spesifikasi, misalnya yang berhubungan 

dengan kualitas material, dan hasil uji coba kendaraan. 

4. Merancang sistem informasi 

Satu hal yang harus ditekankan dalam proses pengendalian proyek adalah 

perlunya suatu sistem informasi dan pengumpulan data yang mampu memberikan 

keterangan tepat, cepat, dan akurat. Sistem ini diperlukan untuk kegiatan-kegiatan 

dalam merancang sistem informasi dan mengolahnya menjadi suatu bentuk 

informasi yang dapat dipakai untuk tindakan pengambilan keputusan. Suatu 
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perangkat sistem informasi manajemen proyek-SIMP (management information 

system), yaitu komputer yang dapat mengumpulkan, menganalisis, menyimpan 

data, dan memprosesnya menjadi informasi yang diperlukan. 

Memantau dan melaporkan. Pada akhir suatu kurun waktu yang ditentukan, 

diadakan pelaporan dan pemeriksaan, pengukuran dan pengumpulan data serta 

informasi hasil pelaksanaan pekerjaan. agar memperoleh gambaran yang realistis, 

pelaporan sejauh mungkin didasarkan atas pengukuran penyelesaian fisik 

pekerjaan. 

5. Mengkaji dan menganalisi hasil pekerjaan 

Mengkaji segala sesuatu yang dihasilkan oleh kegiatan perancangan sistem 

informasi yaitu dimana akan diadakan analisis atas indikator yang diperoleh dan 

mencoba membandingkan dengan kriteria dan standar yang ditentukan. Hasil 

analisis ini penting karena akan digunakan sebagai landasan dan dasar tindakan 

pembetulan 

6. Mengadakan tindakan pembetulan 

Apabila hasil analisis menunjukan adanya indikasi penyimpangan yang cukup 

berarti, maka perlu diadakan langkah-langkah pembetulan. Tindakan pembetulan 

yaitu sebagai berikut : 

a. Realokasi sumber daya, misalnya memindahkan peralatan, tenaga kerja, dan 

kegiatan pembangunan fasilitas pembantu untuk dipusatkan ke kegiatan 

konstruksi instalasi dalam rangka mengejar jadwal produksi. 

b. Menambah tenaga kerja dan pengawasan serta biaya dari kontingensi 
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c. Mengubah metode, cara, dan prosedur kerja atau mengganti peralatan yang 

digunakan.  

 
Hasil analisis dan pembetulan akan berguna sebagai umpan balik 

perencanaan pekerjaan selanjutnya dalam rangka mengusahakan tetap tercapainya 

sasaran semula. 

 
2.3.1 Pengendalian Biaya 

Suatu sistem pengawasan dan pengendalian proyek, disamping 

memerlukan perencanaan yang realistis, juga harus dilengkapi dengan teknik dan 

metode yang terjadinya penyimpangan. Pengendalian biaya merupakan langkah 

akhir dari proses pengelolaan biaya proyek, yaitu mengusahakan agar penggunaan 

dan pengeluaran biaya sesuai dengan perencanaan, berupa anggaran yang telah 

ditetapkan.  

Untuk pengendalian biaya dan waktu terdapat dua macam teknik dan 

metode yang luas pemakaiannya, yaitu identifikasi varians dan konsep nilai hasil. 

Melalui identifikasi ini, akan terlihat apakah telah terjadi penyimpangan antara 

rencana dan kenyataan.  

 
2.3.2 Pengendalian Waktu 

Pada pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi memerlukan suatu 

pengendalian waktu yang baik sebab apabila hal ini terabaikan, maka akan terjadi 

keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Lamanya waktu penyelesaian proyek 

berpengaruh besar dengan pertambahan biaya proyek secara keseluruhan. Maka 

dari itu, dibutuhkan laporan progress harian / mingguan / bulanan untuk 
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melaporkan hasil pekerjaan dan waktu penyelesaian untuk setiap item pekerjaan 

proyek. Kemudian, bandingkan dengan waktu penyelesaian rencana agar waktu 

penyelesaian dapat terkontrol setiap periodenya. Agar dapat terkendalinya dalam 

jadwal pelaksanaan, maka manajemen proyek harus mendapatkan informasi 

sebagai berikut : 

1. Menganalisa faktor penyebab apabila realisasi waktu pelaksanaan suatu 

 program kerja terlambat dari rencana 

2. Keterlambatan pelaksanaan biasanya disebabkan adanya pengadaan material 

 yang tidak tepat waktu, tenaga kerja kurang berkualitas sehingga produktifitas 

 rendah, atau tidak realistisnya di dalam merencanakan pemakaian tenaga 

 kerja. 

3. Dapat mengantisipasi kemungkinan akan terjadinya hambatan pada rencana 

 pengadaan material. Dalam produktifitas tenaga kerja biasanya terdapat 

 perbedaan pada suatu daerah dengan daerah lain. Oleh karena itu dalam hal 

 ini dapat mempertimbangkan kemampuan tenaga kerja.  

 

2.4 Metode Analisa Varians 

 Metode analisis varians adalah metode untuk mengendalikan biaya dan 

jadwal suatu kegiatan pada proyek konstruksi. Dalam metode ini identifikasi 

dilakukan dengan membandingkan jumlah biaya sesungguhnya dikeluarkan 

terhadap anggaran. Analisis varians dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

tentang kemajuan proyek pada saat pelaporan dengan menghitung jumlah unit 

pekerjaan yang telah diselesaikan, kemudian dibandingkan dengan perencanaan 

atau melihat catatan penggunaan sumber daya. Metode ini akan memperlihatkan 
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perbedaan antara biaya pelaksanaan terhadap anggaran dan waktu pelaksanaan 

terhadap jadwal. Keterlambatan pekerjaan pelaksanaan proyek tidak sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan salah satunya karena faktor cuaca yang 

mengakibatkan produktifitas hasil kerja menurun (Citra Pricilia Pabalik, 2018) 

 
2.4.1 Gantt Chart 

Gantt chart merupakan suatu diagram yang terdiri dari sekumpulan garis 

yang menunjukkan saat mulai dan saat selesai yang direncanakan untuk item-item 

pekerjaan dalam proyek. Keunggulan gantt chart apabila dibandingkan dengan 

sistem perencanaan lainnya adalah bentuk grafiknya yang sederhana, yang 

menghasilkan suatu pemahaman umum yang relatif sangat mudah.   

Berikut beberapa keterbatasan yang ada pada penggunaan gantt chart 

adalah : 

1. Diagram ini menjadi sangat tidak praktis apabila jumlah jalur kegiatannya 

semakin meningkat karena sifat perencanaan yang luas. Bila dibutuhkan beberapa 

lembar, maka antar hubungan yang logis itu akan semakin sulit untuk dapat 

dimengerti 

2. Diagram ini merupakan suatu alat perencana yang baik namun diagram ini 

sulit dipergunakan dalam memprediksi pengaruh yang ditunjukkan oleh 

perubahan dalam suatu kegiatan tertentu. Terhadap rencana keseluruhannya atau 

bahkan mungkin membuat proyek mengalami kemajuan pekerjaan dari suatu 

aktivitas individu. Oleh karena itu, maka bagan ini hanya terbatas sebagai alat 

untuk pengendalian saja. 
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Kegiatan dari waktu 
pelaksanaan 

Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Analisis kebutuhan             
Design fungsi             
Pemrograman             
Pengujian              
Instalasi              
Pelatihan              
Pemeliharaan              
Dokumentasi              

Sumber : Fairuz(2009) 

    Gambar 2.2 Gantt Chart 

 
2.4.2 Kurva “S” 

Cara lain untuk memperlihatkan adanya varians adalah dengan 

menggunakan kurva. Kurva “S” digunakan untuk menggambarkan kemajuan 

volume pekerjaan yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. Kurva “S” sangat 

tepat untuk digunakan sebagai laporan bulanan untuk pimpinan proyek karena 

kurva ini dapat menunjukkan kemajuan proyek dalam bentuk yang mudah 

dipahami. Bila grafik yang dibuat dibandingkan dengan grafik serupa yang 

disusun berdasarkan perencanaan dasar proyek, maka akan segera terlihat jika 

terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Penggunaan kurva“S” dijumpai dalam hal-hal berikut ini : 

1. Pada analisis kemajuan proyek secara keseluruhan 

2. Penggunaan seperti diatas, tetapi untuk satuan unit pekerjaan atau elemen-

 elemennya 

3. Pada kegiatan engineering dan pembelian untuk menganalisis persentase (%) 

 penyelesaian pekerjaan, misalnya jam – orang untuk menyiapkan rancangan, 

 produksi gambar, menyusun pengajuan pembelian, terhadap waktu. 
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4. Pada kegiatan konstruksi, untuk menganalisis pemakaian tenaga kerja atau 

 jam – orang dan juga untuk menganalisis persentase (%) penyelesaian 

 pekerjaan-pekerjaan lain yang dinyatakan dalam unit versus waktu. 

 

 
Sumber : Ahadi(2009) 

    Gambar 2.3 Kurva “S” 

 

2.5 Analisis Nilai Hasil (Earned Value Analysis) 

Metode analisis nilai hasil digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

proyek yang dilaksanakan tersebut sesuai dengan rencana atau tidak, salah satunya 

adalah memperkirakan waktu dan biaya. Agar biaya pengeluaran pelaksanaan 

proyek sesuai dengan yang telah direncanakan, maka biaya actual proyek tersebut 

tidak besar melebihi anggaran yang telah direncanakan (Agung Pamungkas, 

2013). 

Menurut Iman Soeharto (2001), rumus Earned Value adalah sebagai berikut : 

 Nilai Hasil = % Penyelesaian × anggaran ..............................................(2.1) 
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Keterangan : 

1) % penyelesaian adalah yang dicapai pada saat pelaporan 

2) Anggaran adalah real cost biaya proyek 

 
Metode Earned Value ini dapat digunakan untuk membuat perkiraan 

keadaan masa depan proyek, metode konsep nilai hasil ini dapat memperkirakan 

berbagai kemungkinan diantaranya : 

1) Dapatkah proyek diselesaikan dengan anggaran yang tersisa 

2) Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek 

3) Berapa besar perkiraan keterlambatan pada akhir proyek, bila kondisi 

masih sama seperti saat pelaporan. 

 

 
Sumber : Iman Soeharto (1995) 

    Gambar : 2.4 Hubungan antara BCWP,BCWS, dan ACWP 
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Indikator-indikator yang digunakan adalah biaya aktual (Actual Cost) atau 

ACWP (Actual Cost of Work Performed), nilai hasil (Earned Value) atau 4BCWP 

(Budgeted Cost of Work Performed) dan jadwal anggaran (Planned Value) atau 

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule). 

 
2.5.1 Biaya Aktual atau ACWP (Actual Cost of Work Performed) 

Menurut Iman Soeharto dalam Citra Pricilia Pabalik, ACWP (Actual Cost 

of Work Performed) adalah jumlah biaya aktual pekerjaan yang telah dilaksanakan 

pada kurun waktu pelaporan tertentu. Biaya ini diperoleh dari data-data keuangan 

proyek pada tanggal pelaporan (misalnya pada akhir bulan), yaitu catatan 

pengeluaran biaya aktual dari paket kerja termasuk perhitungan overhead dan 

lain-lain.  

 
2.5.2 Jadwal Anggaran atau BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

Menurut Iman Soeharto dalam Citra Pricilia Pabalik, BCWS (Budgeted 

Cost of Work Schedule) menunjukkan anggaran untuk suatu paket pekerjaan yang 

disusun dan dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. BCWS dihitung dari akumulasi 

anggaran biaya yang direncanakan untuk pekerjaan dalam periode waktu tertentu. 

BCWS juga menjadi tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS 

merefleksikan penyerapan biaya rencana secara kumulatif untuk setiap pekerjaan 

berdasarkan urutannya sesuai jadwal yang telah direncanakan. 
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2.5.3 Nilai Hasil atau BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

Menurut Iman Soeharto dalam Citra Pricilia Pabalik, BCWP (Budgeted 

Cost of Work Performed) adalah nilai pekerjaan yang telah selesai terhadap 

anggaran yang disediakan untuk melaksanaan pekerjaan tersebut. Bila angka 

ACWP dibandingkan dengan BCWP, akan terlihat perbandingan biaya yang telah 

dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana terhadap biaya yang seharusnya 

dikeluarkan untuk maksud tertentu.  

 

2.6 Faktor-Faktor Indikator Kemajuan dan Kinerja Proyek 

2.6.1 Varians Biaya atau CV (Cost Variance)  
Varians Biaya atau CV Cost Variance digunakan untuk menghitung 

perbedaan antara nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan bagian pekerjaan 

dengan biaya aktual yang pekerjaan yang diselesaikan lebih rendah dibandingkan 

dengan biaya yang sudah dikeluarkan.  

Menurut Iman Soeharto (2001), rumus Cost Variance adalah : 

CV = BCWP – ACWP .........................................................................(2.2) 

Keterangan : 

- CV (Cost Variance) = Varians biaya 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- ACWP (Actual Cost of Work Performed) = Biaya aktual 

 
1. Jika Cost Variance (CV) negatif menunjukkan biaya lebih tinggi dari 

anggaran disebut Cost Overrun. 

2. Jika Cost Variance (CV) nol menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuai 

dengan rencana. 
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3. Jika Cost Variance (CV) positif menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan 

biaya kurang dari anggaran disebut Cost Underrun. 

 
2.6.2 Varians Jadwal atau SV (Schedule Variance) 

Varians jadwal atau SV (Schedule Variance) digunakan untuk menghitung 

penyimpangan antara BCWS dengan BCWP. Menurut Iman Soeharto (2001), 

rumus Schedule Variance adalah : 

 SV = BCWP – BCWS ..........................................................................(2.3) 

Keterangan : 

- SV (Schedule Variance) = Varians jadwal 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = Jadwal anggaran  

 
1. Jika Schedule Variance (SV) negatif menunjukkan keterlambatan jadwal 

2. Jika Schedule Variance (SV) nol menunjukkan tepat waktu 

3. Jika Schedule Variance (SV) positif menunjukkan lebih cepat dari pada 

jadwal 
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Sumber : Iman Soeharto (2001) 

 Gambar 2.5 Analisa varians terpadu disajikan dengan kurva “S” 

Tabel 2.1 Analisis varians terpadu  

Varians Jadwal 

SV  

Varians Biaya 

CV  

Keterangan 

Positif Positif Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari pada 
jadwal dengan biaya lebih kecil dari pada 
anggaran. 

Nol Positif Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal 
dengan biaya lebih rendah dari pada angaran 

Positif Nol  Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan 
selesai lebih cepat dari pada jadwal 

Nol  Nol  Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan 
anggaran 
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Negatif  Negatif  Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 
lebih tinggi dari pada anggaran 

Nol  Negatif  Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dengan 
menelan biaya diatas anggaran 

Varians Jadwal 

SV  

Varians Biaya 

CV  

Keterangan 

Negatif  Nol  Pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 
sesuai anggaran 

Positif  Negatif  Pekerjaan selesai lebih cepat dari pada rencana 
dengan menelan biaya diatas anggaran 

Sumber : Imam Suharto(2001) 

 
2.6.3 Indeks Produktivitas dan Kinerja 

Pengelola proyek sering kali ingin mengetahui efisiensi penggunaan 

sumber daya, dapat dinyatakan dengan indeks produktivitas atau indeks kinerja. 

Indeks kerja terdiri dari indeks kinerja biaya (Cost Performance Index) atau CPI, 

dan indeks kinerja jadwal (Schedule Performance Index) atau SPI. 

1. Indeks Kinerja Biaya atau CPI (Cost Performance Index) 

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan 

membandingkan nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP) 

dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama (ACWP). 

Menurut Iman Soeharto (2001), rumus Cost Performance Index adalah : 

CPI = 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐀𝐀𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

  ...........................................................................................(2.4) 

Keterangan : 

- CPI (Cost Performance Index) = Indeks kinerja biaya 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 
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- ACWP (Actual Cost of Work Performed) = Biaya aktual 

 

 

 

2. Indeks Kinerja Jadwal atau SPI (Schedule Performance Index) 

Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat diperlihatkan oleh 

perbandingan antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP) 

dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan rencana 

pekerjaan (BCWS). 

Menurut Iman Soeharto (2001), rumus SchedulePerformance Index adalah : 

SPI = 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

  ............................................................................................(2.5) 

Keterangan : 

- SPI (Schedule Performance Index) = Indeks kinerja jadwal 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = Jadwal anggaran  

 
Berikut kriteria indeks kinerja (Performance Index) : 

1. Angka indeks kinerja kurang dari satu (< 1) 

Ini berarti kinerja pengeluaran lebih besar dari anggaran atau waktu pelaksanaan 

lebih lama dari jadwal yang direncanakan. Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat 

secara realistis, maka berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan 

pekerjaan.   

2. Angka indeks kinerja lebih dari satu (> 1) 
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Ini berarti kinerja pelaksanaan atau pelaksanaan proyek lebih baik dari 

perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih 

cepat dari rencana. 

 

 

3. Angka indeks kinerja terlalu tinggi (makin besar perbedaannya dari angka 1) 

Ini berarti makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran, 

atau prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu diadakan pengkajian 

apakah mungkin perencanaan tidak realistis. 

 
Rasio kritis (critical ratio) merupakan sebuah angka indeks yang dihitung 

dengan membagi waktu yang tersisa hingga batas waktu pekerjaan dengan 

pekerjaan yang tersisa. Rasio kritis memberikan prioritas pada pekerjaan yang 

harus dilakukan agar tetap menepati jadwal. 

Adapun nilai-nilai rasio kritis adalah sebagai berikut : 

1. Jika sebuah pekerjaan dengan rasio kritis kurang dari 1,0 berarti pekerjaan 

tersebut terlambat dari jadwal 

2. Jika rasio kritis tepat 1,0 berarti pekerjaan tersebut sesuai dengan jadwal 

3. Jika rasio kritis lebih dari 1,0 berarti pekerjaan bisa diselesaikan sebelum 

jadwal. 

 

2.7 Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek  

Pembuatan prakiraan biaya penyelesaian proyek yang didasarkan atas hasil 

analisis indikator-indikator yang diperoleh pada saat pelaporan akan memberikan 
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petunjuk besarnya biaya pada akhir proyek (Estimate At Completion) atau EAC 

dan prakiraan waktu penyelesaian proyek (Estimate At Schedule) atau EAS. Atau 

dapat dikatakan memberikan proyeksi mengenai akhir proyek atas dasar angka 

yang diperoleh pada saat pelaporan. 

Prakiraan biaya atau jadwal bermanfaat karena memberikan peringatan 

dan mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang, bila ada 

kecenderungan yang ada pada saat pelaporan tidak mengalami perubahan.Bila 

kinerja biaya pada pekerjaan tersisa dianggap tetap seperti pada saat pelaporan, 

maka prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah sama besar dengan 

anggaran pekerjaan tersisa dibagi indeks kinerja biaya. Prakiraan total biaya 

proyek (EAC) adalah sama dengan jumlah pengeluaran sampai pada saat 

pelaporan ditambah prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Menurut Iman 

Soeharto (2001), berikut rumus proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek adalah : 

ETC = 𝐁𝐁𝐀𝐀𝐁𝐁−𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐂𝐂

  ..................................................................................(2.6) 

EAC = ACWP + ETC  .........................................................................(2.7) 

Prakiraan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan : 

ETS = 𝐁𝐁𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒 𝐁𝐁𝐒𝐒𝐖𝐖𝐖𝐖𝐖𝐖
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐂𝐂

  ...................................................................................(2.8) 

 EAS = Waktu Selesai + ETS  ..............................................................(2.9) 

Keterangan : 

- EAC (Estimate At Completion) = Prakiraan total biaya proyek 

- ETC (Estimate Temporary Cost) = Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa 

- BAC (Budgeted At Completion) = Anggaran biaya proyek keseluruhan 



30 

 

 

 

- ETS (Estimate Temporary Schedule) = Prakiraan waktu untuk pekerjaan 

yang tersisa 

- EAS (Estimate At Schedule) = Prakiraan total waktu proyek 

 

 

BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1. Jenis Data 

 Adapun jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer tersebut berupa foto 

dokumentasi 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Dalam penelitian ini data yang 

diperlukan adalah data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Data 

sekunder tersebut berupa time schedule, rencana anggaran biaya, laporan 

mingguan  

 

3.2. Pengumpulan Data 
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 Dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian pada proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium FKIP Tahap IV (Lanjutan) Universitas 

Jambi. Data-data tersebut diperoleh dari kontraktor pelaksana. Adapun data-data 

yang diperlukan dalam penelitian adalah : 

 

 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2. Time schedule 

3. Laporan mingguan proyek 

4. Laporan harian 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data  

 Dalam melakukan penelitian, data yang dikumpulkan akan digunakan 

untuk memecahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus benar-benar 

dapat dipercaya dan akurat. Metode pengumpulan data yang dipergunakan pada 

penelitian ini adalah : 

3. Metode wawancara 

Dalam metode wawancara ini pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan 

melakukan wawancara secara langsung kepada semua pihak yang terlibat dalam 

proses pembangunan, salah satunya dengan memberikan pertanyaan secara 

langsung tanpa menggunakan form atau angket kepada pihak yang terkait. 

4. Metode Observasi 
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Metode ini merupakan pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas 

gejala-gejala atau fenomena yang sedang diteliti 

5. Metode Pustaka 

Dalam metode pustaka dilakukan dengan pengumpulan data terhadap berbagai 

buku, literatur, jurnal ataupun internet yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

 

3.4. Tempat Penelitian 

 Nama Proyek  : Pembangunan Gedung Laboratorium FKIP Tahap 

IV       (Lanjutan) Universitas Jambi 

 Lokasi Proyek  : Jl. Lintas Jambi – Muara Bulian Km 15, Mendalo  

      Darat, Jambi Luar Kota, Kota Jambi. 
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Sumber : Google maps (2019) 

Gambar 3.1 Lokasi Proyek 

 

3.5. Diagram Alir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

lisis dan Pembahasan  
 
Kesimpulan dan Saran 

Selesai  

Studi Literatur 

 

Data Primer : 

o Foto Dokumentasi Proyek 

Data Sekunder : 

o Time Schedule 

o Rencana Anggaran Biaya 

o Laporan Mingguan 

   
  Analisa Data  

Pengumpulan Data 

 

Mulai  

o SPI (Schedule Performance Index) 

o CPI (Cost Performance Index) 

o ETS (Estimate Temporary Schedule) 

o EAS (Estimate At Schedule) 

     

     

o BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule)  

o BCWP (Budgeted Cost of Work Performed)  

        

o SV (Schedule Varians) 

o CV (Cost Varians) 
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Sumber : Data olahan (2019) 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Umum 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang dilakukan, dimulai dari 

pemeriksaan data, pengolahan data hingga pembahasan. Hasil pengolahan data 

dianalisis untuk mengetahui kinerja pekerjaan dengan menggunakan EVA 

(Earned Value Analisa). Perhitungan analisa nilai hasil ini dihitung menggunakan 

data dari rencana anggaran biaya, laporan mingguan, laporan harian, time 

schedule Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) 

Universitas Jambi. Sumber dana dari proyek ini berasal dari APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara), dalam kurun waktu 26 minggu dengan nilai 

kontrak sebesar Rp. 17.384.700.000,00 (Tujuh Belas Milyar Tiga Ratus Delapan 

Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah), dimulai terhitung pada tanggal 20 

Juni 2019. Proyek ini terdapat 26 laporan mingguan yang dilaporkan setiap 

minggunya selama 26 minggu tetapi pada bab ini dibahas hanya sampai 24 

minggu saja. Salah satu yang dilaporkan dalam laporan mingguan adalah bobot 

pekerjaan, yaitu bobot rencana dan bobot pelaksanaan pekerjaan. Bobot rencana 
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dan bobot pelaksanaan pekerjaan berfungsi untuk mengetahui perkembangan 

pekerjaan proyek.   

 

 

 

 

4.2 Data Proyek 

4.2.1 Jadwal Rencana Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 

Jadwal rencana pelaksanaan pekerjaan proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi dimulai pada tanggal 

20 Juni 2019 dengan waktu pelaksanaan (195 hari kalender). Berikut adalah 

jadwal rencana mingguan pelaksanaan pekerjaan proyek : 

Tabel 4.1 Jadwal Rencana Mingguan Pelaksanaan Pekerjaan 

No. Uraian Pekerjaan Bobot 
(%) 

1. Pekerjaan Persiapan  
 Pek. Papan Nama Proyek 0,002 

Pek. Pembuatan Direksikeet 0,009 
2.  Pekerjaan Tanah dan Urugan  
 Pek. Galian Tanah Pondasi 0,135 

Pek. Urugan Tanah Kembali 0,035 
Pek. Urugan Tanah Peninggian Lantai (Dipadatkan) 1,310 
Pek. Pasir Dibawah Pondasi Tapak 0,009 

3. Pekerjaan Pondasi 3,574 
4. Pekerjaan Struktur  
 Lantai I 7,027 

Lantai II 6,651 
Lantai III 13,079 
Dinding Penahan Tanah Belakang  
Pek. Galian Tanah Pondasi Tapak 0,180 
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Pek. Urugan Tanah Kembali Pondasi Tapak 0,047 
Pek. Urugan Tanah Didatangkan 0,301 
Pek. Pasir Dibawah Pondasi Tapak  0,021 
Pek. Lantai Kerja Pondasi Tapak  0,060 
Pek. Pondasi Turap Beton Bertulang f’c = 31,2 Mpa Besi 
83 Kg/m3 

1,438 

Pek. Dinding Turap Beton Bertulang f’c = 31,2 Mpa Besi 97 
Kg/m3 

1,856 

5. Pekerjaan Pasangan dan Plasteran  
No. Uraian Pekerjaan Bobot 

(%) 
 
 

Lantai I 2,490 
Lantai II 2,255 
Lantai III 2,461 

6. Pekerjaan Kozyn, Pintu, Jendela, dan Ventilasi  
 Lantai I 2,431 

Lantai II 2,212 
Lantai III 1,625 

7. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding  
 Lantai I 4,094 

Lantai II 3,689 
Lantai III 3,766 

8. Pekerjaan Plafond dan Rangka  
 LANTAI I  

Pek. Plafond PVC 1,612 
Pek. Rangka Plafond Hollow 0,949 
Drop Plafond 0,124 
LANTAI II  
Pek. Plafond PVC 1,501 
Pek. Rangka Plafond Hollow 0,883 
Drop Plafond 0,084 
LANTAI III  
Pek. Plafond PVC 1,630 
Pek. Plafond GRC 0,021 
Pek. Rangka Plafond Hollow 0,998 
Drop Plafond 0,084 

9. Pekerjaan Pengecetan dan Finishing  
 Pek. Cat dinding Tembok Dalam & Kolom Dalam 2,204 

Pek. Cat dinding Tembok Luar & Kolom  0,083 
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Pek. Cat Plafond Gypsum Board - 
Pek. Cat Plafond GRC Board 0,011 

10. Pekerjaan Sanitasi & Pipa  
 Lantai 1 0,528 

Lantai II 0,242 
Lantai III 0,428 

11. Pekerjaan Listrik & Cahaya  
 Lantai I 1,111 

No. Uraian Pekerjaan Bobot 
(%) 

 Lantai II 0,875 
Lantai III 1,086 

12. Pekerjaan Atap  
 Pek. Pasangan Konstruksi Kuda-Kuda Baja Ringan 1,901 

Pek. Atap Bitumen Acrylic Base Multilayer Type Genteng - 
Pek. Pasangan Nok Bitumen - 
Pek. Atap Genteng Metal 2,220 
Pek. Pasangan Nok Metal 0,162 
Pek. Jurai 0,139 
Pek. Lisplank 0,012 
Pek. Talang Air Hujan 0,125 
Pek. Canopy Besi Hollow Fin. Atap Upvc Drop Off 0,270 

13. Pekerjaan Facade  
 Pek. GRC panel Custom Lt. 2 2,918 

Pek. GRC panel Custom Lt. 3 2,906 
Pek. List GRC Panel Custom Frame 1,082 
Pek. List GRC Panel Custom Bawah 0,662 
Pek. Sunscreen  0,114 
Pek. Facade ACP Main Entrance 1,293 
Pek. Pas ACP Penutup GRC Panel Atas  0,472 
Pek. Facade ACP Drop Off 0,041 
Pek. Facade ACP Belakang - 
Pek. ACP Area Tangga Sisi Bangunan 0,820 
Pek. GRC Panel Motif Tali Air 3,418 
Pek. Dinding Motif Tali Air - 

14. Pekerjaan Lain-Lain 6,234 
Total  100,00 

Sumber : Data Olahan (2020) 
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4.2.2 Anggaran Biaya Pelaksanaan Proyek 

Anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi tersebut adalah sebesar 

Rp. 17.384.700.000,00 (Tujuh Belas Milyar Tiga Ratus Delapan Puluh Empat 

Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah) sudah termasuk PPN (Pajak Pertambahan Nilai) 

sebesar 10%. Berikut adalah anggaran biaya pelaksanaan proyek : 

Tabel 4.2 Anggaran Biaya Pelaksanaan Proyek 

No. Uraian Pekerjaan Jumlah Harga (Rp) 
1. Pekerjaan Persiapan Rp. 1.815.000,00 
2. Pekerjaan Tanah dan Urugan Rp. 193.322.627,24 
3. Pekerjaan Pondasi Rp. 487.827.870,24 
4.  Pekerjaan Struktur Rp. 4.820.714.334,97 
5. Pekerjaan Pasangan dan Plasteran Rp. 1.371.048.123,71 
6. Pekerjaan Kozyn, Pintu, Jendela dan Ventilasi  Rp. 994.074.998,04 
7. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding Rp. 1.829.126.362,45 
8. Pekerjaan Plafond dan Rangka Rp. 1.233.346.254,41 
9. Pekerjaan Pengecetan dan Finishing Rp. 1.072.518.702,11 
10. Pekerjaan Sanitasi dan Pipa Rp. 135.275.414,70 
11. Pekerjaan Listrik dan Cahaya Rp. 363.378.000,00 
12 Pekerjaan Atap Rp. 872.258.051,68 
13. Pekerjaan Facade Rp. 1.838.384.214,90 
14. Pekerjaan Lain-Lain Rp. 591.183.305,00 

Jumlah  
PPN 10% 
Jumlah Total 
Dibulatkan  

Rp. 15.802.458.259,46 
Rp. 1.580.245.825,95 
Rp. 17.384.700.585,40 
Rp. 17.384.700.000,00 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

4.2.3 Laporan Mingguan Pelaksanaan  

Laporan mingguan pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi tersebut terdapat 26 

laporan mingguan pelaksanaan proyek setiap minggunya selama 26 minggu tetapi 
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pada bab ini dibahas hanya 24 minggu saja. Berikut adalah laporan mingguan 

pelaksanaan proyek : 

 

 

 

Tabel 4.3 Laporan Mingguan Pelaksanaan Proyek 

No.  Periode Bobot % 
  

1. Minggu 1 Juni 2019 0,19 
2. Minggu 2 Juni 2019  0,14 
3. Minggu 3 Juli 2019 1,51 
4. Minggu 4 Juli 2019 1,86 
5. Minggu 5 Juli 2019 2,83 
6. Minggu 6 Juli 2019 3,08 
7. Minggu 7 Juli 2019 2,78 
8. Minggu 8 Agustus 2019 3,38 
9. Minggu 9 Agustus 2019 4,68 
10. Minggu 10 Agustus 2019 3,36 
11. Minggu 11 Agustus 2019 1,84 
12. Minggu 12 September 2019 1,83 
13. Minggu 13 September 2019 1,31 
14. Minggu 14 September 2019 1,31 
15. Minggu 15 September 2019 1,47 
16. Minggu 16 September 2019 1,47 
17. Minggu 17 Oktober 2019 5,73 
18. Minggu 18 Oktober 2019 10,51 
19. Minggu 19 Oktober 2019 6,20 
20. Minggu 20 Oktober 2019 5,13 
21. Minggu 21 November 2019 7,11 
22. Minggu 22 November 2019 6,63 
23. Minggu 23 November 2019 7,98 
24. Minggu 24 November 2019 8,66 
Sumber : Data Olahan (2020) 
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4.2.4 Laporan Mingguan Biaya Actual Pekerjaan Proyek 

Laporan mingguan biaya actual pekerjaan Proyek Pembangunan Gedung 

Laboratorium Fkip Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi tersebut terdapat 26 

laporan mingguan biaya actual pekerjaan proyek setiap minggunya, tetapi yang 

dibahas hanya 24 minggu saja. Berikut adalah laporan mingguan biaya actual 

pekerjaan proyek : 

Tabel 4.4 Laporan Mingguan Biaya Actual Proyek 

No.  Periode Biaya (Rp) 
1. Minggu 1 Juni 2019 Rp. 95.747.156,00 
2. Minggu 2 Juni 2019  Rp. 320.328.156,00 
3. Minggu 3 Juli 2019 Rp. 611.598.056,00 
4. Minggu 4 Juli 2019 Rp. 6.166.893.656,00 
5. Minggu 5 Juli 2019 Rp. 423.168.656,00 
6. Minggu 6 Juli 2019 Rp. 416.246.756,00 
7. Minggu 7 Juli 2019 Rp. 784.698.356,00 
8. Minggu 8 Agustus 2019 Rp. 204.074.156,00 
9. Minggu 9 Agustus 2019 Rp. 199.399.596,00 
10. Minggu 10 Agustus 2019 Rp. 888.662.096,00 
11. Minggu 11 Agustus 2019 Rp. 367.944.156,00 
12. Minggu 12 September 2019 Rp. 289.427.356,00 
13. Minggu 13 September 2019 Rp. 667.765.756,00 
14. Minggu 14 September 2019 Rp. 601.882.756,00 
15. Minggu 15 September 2019 Rp. 194.083.156,00 
16. Minggu 16 September 2019 Rp. 377.168.356,00 
17. Minggu 17 Oktober 2019 Rp. 284.251.796,00 
18. Minggu 18 Oktober 2019 Rp. 230.979.756,00 
19. Minggu 19 Oktober 2019 Rp. 281.246.696,00 
20. Minggu 20 Oktober 2019 Rp. 365.967.456,00 
21. Minggu 21 November 2019 Rp. 202.761.196,00 
22. Minggu 22 November 2019 Rp. 202.623.156,00 
23. Minggu 23 November 2019 Rp. 254.176.156,00 
24. Minggu 24 November 2019 Rp. 234.302.656,00 
Sumber : Data Olahan (2020) 
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4.3 Analisa Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) 

Analisa jumlah anggaran biaya yang dialokasikan berdasarkan rencana 

kerja yang telah disusun terhadap waktu (BCWS), Anggaran yang dimiliki oleh 

proyek sesuai dengan kegiatan yang dihitung berdasarkan persentase terhadap 

biaya total sesuai dengan yang telah dijelaskan yaitu selama 24 minggu. BCWS 

digunakan untuk menghitung anggaran biaya yang telah direncanakan dalam 

penyelesaian suatu pekerjaan.  

Berikut adalah contoh perhitungan BCWS pada minggu ke 1 sampai minggu ke 3: 

1) Perhitungan BCWS pada minggu ke 1 bulan Juni 2019 

% Bobot rencana minggu ke 1 Juni 2019 = 0,19 

Nilai kontrak proyek atau anggaran  = Rp. 17.384.700.000,00 

BCWS = (% penyelesaian) × (anggaran) 

= 0,19 % × Rp. 17.384.700.000,00 

= Rp. 33.030.930,00 

2) Perhitungan BCWS pada minggu ke 2 bulan Juni 2019 

% Bobot rencana minggu ke 2 Juni 2019 = 0,14 

Nilai kontrak proyek atau anggaran  = Rp. 17.384.700.000,00 

BCWS = (% penyelesaian) × (anggaran) 

= 0,14 % × Rp. 17.384.700.000,00 
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= Rp. 24.338.580,00 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan BCWS setiap minggunya dapat 

dilihat pada tabel 4.5 
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4.4 Analisa Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

Tabel. 4.5 Perhitungan Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

MingguanKomulatif Mingguan Komulatif

Rp. 15.818.338.530,0024 Minggu 24 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 8,66 91,18 Rp. 1.505.515.020,00

Rp. 12.925.524.450,00

23 Minggu 23 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 7,98 82,52 Rp. 1.387.299.060,00 Rp. 14.312.823.510,00

22 Minggu 22 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 6,63 74,54 Rp. 1.152.605.610,00

Minggu 19 Oktober 201919 Rp. 17.384.700.000,00 6,20 55,67 Rp. 1.077.851.400,00 Rp. 9.645.031.560,00

Rp. 10.536.866.670,00

21 Minggu 21 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 7,11 67,91 Rp. 1.236.052.170,00 Rp. 11.772.918.840,00

Minggu 20 Oktober 201920 Rp. 17.384.700.000,00 5,13 60,80 Rp. 891.835.110,00

17 Rp. 17.384.700.000,00 5,73 38,96 Rp. 996.143.310,00 Rp. 6.740.048.190,00

Minggu 18 Oktober 2019

Minggu 17 Oktober 2019

18 Rp. 17.384.700.000,00 10,51 49,47 Rp. 1.827.131.970,00 Rp. 8.567.180.160,00

Rp. 5.488.349.790,00

16 Minggu 16 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,47 33,23 Rp. 255.555.090,00 Rp. 5.743.904.880,00

15 Minggu 15 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,47 31,76 Rp. 255.555.090,00

Rp. 5.005.055.130,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,31 30,29 Rp. 227.739.570,00 Rp. 5.232.794.700,00

13 Minggu 13 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,31 28,98 Rp. 227.739.570,00

Rp. 4.459.175.550,00

12 Minggu 12 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,83 27,67 Rp. 318.140.010,00 Rp. 4.777.315.560,00

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,84 25,84 Rp. 319.878.480,00

Rp. 3.555.171.150,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 3,36 24,00 Rp. 584.125.920,00 Rp. 4.139.297.070,00

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 4,68 20,64 Rp. 813.603.960,00

Rp. 2.153.964.330,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 3,38 15,96 Rp. 587.602.860,00 Rp. 2.741.567.190,00

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 2,78 12,58 Rp. 483.294.660,00

Rp. 1.135.220.910,00

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 3,08 9,80 Rp. 535.448.760,00 Rp. 1.670.669.670,00

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 2,83 6,72 Rp. 491.987.010,00

Rp. 319.878.480,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,86 3,89 Rp. 323.355.420,00 Rp. 643.233.900,00

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,51 2,03 Rp. 262.508.970,00

No. Periode Anggaran Bobot % BCWS

0,38 Rp. 33.030.930,00 Rp. 33.030.930,00

Minggu 2 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,002 0,14 0,52 Rp. 24.338.580,00 Rp. 57.369.510,00

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,19
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Analisa jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan yang 

telah diselesaikan (BCWP). BCWP digunakan untuk mengetahui jumlah nilai 

hasil dari suatu pekerjaan yang telah diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan data dari laporan mingguan proyek dapat diperoleh nilai BCWP 

perminggunya.  

Berikut adalah contoh perhitungan BCWP pada minggu ke 1 sampai minggu ke 

2: 

1) Perhitungan BCWP pada minggu ke 1 bulan Juni 2019  

% Bobot rencana minggu ke 1 bulan Juni 2019 = 0,00 

Nilai kontrak proyek atau anggaran   = Rp. 17.384.700.000,00 

BCWP = (% penyelesaian) × (anggaran) 

   = 0,00 % × Rp. 17.384.700.000,00 

   = Rp. 0 

2) Perhitungan BCWP pada minggu ke 2 bulan Juni 2019 

% Bobot rencana minggu ke 2 bulan Juni 2019 = 0,01 

Nilai kontrak proyek atau anggaran   = Rp. 17.384.700.000,00 

BCWP = (% penyelesaian) × (anggaran) 

   = 0,01 % × Rp. 17.384.700.000,00 

   = Rp. 1.738.470,00 

 
  Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan BCWP setiap minggunya dapat    

dilihat pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Perhitungan Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

Mingguan Komulatif Mingguan Komulatif

Rp3.356.985.570,00

Rp3.346.554.750,00

Rp973.543.200,00

Rp7.325.912.580,00

Rp7.743.145.380,00

Rp8.716.688.580,00

Rp9.655.462.380,00

Rp13.002.017.130,00

Rp13.768.682.400,00

Rp4.000.219.470,00

Rp. 4.504.375.770,00

Rp4.852.069.770,00

Rp5.599.611.870,00

Rp5.912.536.470,00

Rp6.868.694.970,00

Rp265.985.910,00

Minggu 5 Juli 2019

Minggu 7 Juli 2019

Minggu 9 Agustus 2019

Minggu 11 Agustus 2019

Rp. 17.384.700.000,00

Rp. 17.384.700.000,00

Rp. 17.384.700.000,00

Rp. 17.384.700.000,00

1,38

Rp469.386.900,00

Rp347.694.000,00

Rp1.037.866.590,00

Rp239.908.860,00 Rp505.894.770,00

Rp667.572.480,00

Rp1.705.439.070,00

Rp1.844.516.670,00

Rp2.192.210.670,00

Rp2.661.597.570,00

Rp3.130.984.470,00

Rp1.738.470,00

Minggu 3 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,62 0,63 Rp109.523.610,00

Bobot % BCWPPeriode Anggaran

Minggu 1 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,00 0,000,00 0,00

24 Minggu 24 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 4,41 79,20 Rp766.665.270,00

Minggu 23 November 2019 Rp. 17.384.700.000,0023 19,25 74,79

22 Minggu 22 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 5,40 55,54 Rp938.773.800,00

Minggu 21 November 2019 Rp. 17.384.700.000,0021 5,60 50,14

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 2,40 44,54 Rp417.232.800,00

2,6319

Rp312.924.600,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 5,50 39,51 Rp956.158.500,00

1,8017 Minggu 17 Oktober 2019

Minggu 19 Oktober 2019

Rp. 17.384.700.000,00

Rp. 17.384.700.000,00 Rp457.217.610,00

34,01

42,14

16 Minggu 16 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 4,30 32,21 Rp747.542.100,00

2,0015

Rp643.233.900,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 2,90 25,91 Rp504.156.300,00

3,7013 Minggu 13 September 2019

Minggu 15 September 2019

Rp. 17.384.700.000,00

Rp. 17.384.700.000,00 Rp347.694.000,00

23,01

27,91

12 Minggu 12 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 1,30 19,31 Rp226.001.100,00

2,70 18,0111

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 2,70 15,31 Rp469.386.900,00

2,00 12,619

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,80 10,61 Rp139.077.600,00

5,97 9,817

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,01 0,01 Rp. 1.738.470,00

No.

1

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,90 3,84 Rp161.677.710,00

2,915

Rp. 107.785.140,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 0,90 1,53 Rp156.462.300,00

3
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4.5 Analisa Actual Cost of Work Performed (ACWP) 

ACWP (Actual Cost of Work Performed) adalah jumlah biaya aktual dari 

pekerjaan pelaporan yang telah dilaksanakan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dalam periode tertentu. Untuk mengetahui perhitungan biaya aktual, terlebih 

dahulu harus mengetahui biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya 

langsung dihitung dari laporan harian proyek. Laporan harian melaporkan 

kebutuhan tenaga kerja, alat, dan material. Dengan mengalikan jumlah 

kebutuhan tenaga kerja dengan upah, bahan material dengan harga material dan 

alat dengan harga sewa alat kemudian menjumlahkannya maka dapat 

mengetahui besarnya biaya langsung tiap hari yang dikeluarkan proyek tersebut.  

Tabel 4.7 Perhitungan Total Biaya Langsung 

No.  Periode Biaya Langsung (Rp) 
1. Minggu 1 Juni 2019 Rp. 3.079.000,00 
2. Minggu 2 Juni 2019  Rp. 227.660.000,00 
3. Minggu 3 Juli 2019 Rp. 518.929.900,00 
4. Minggu 4 Juli 2019  Rp. 6.074.225.500,00 
5. Minggu 5 Juli 2019 Rp. 330.500.500,00 
6. Minggu 6 Juli 2019 Rp. 323.578.600,00 
7. Minggu 7 Juli 2019 Rp. 692.030.200,00 
8. Minggu 8 Agustus 2019 Rp. 111.406.000,00 
9. Minggu 9 Agustus 2019 Rp. 106.731.440,00 
10. Minggu 10 Agustus 2019 Rp. 795.993.940,00 
11. Minggu 11 Agustus 2019 Rp. 275.276.000,00 
12. Minggu 12 September 2019 Rp. 196.759.200,00 
13. Minggu 13 September 2019 Rp. 575.097.600,00 
14. Minggu 14 September 2019 Rp. 509.214.600,00 
15. Minggu 15 September 2019 Rp. 101.415.000,00 
16. Minggu 16 September 2019 Rp. 284.500.200,00 
17. Minggu 17 Oktober 2019 Rp. 191.583.640,00 
18. Minggu 18 Oktober 2019 Rp. 138.311.600,00 
19. Minggu 19 Oktober 2019 Rp. 188.578.540,00 
20. Minggu 20 Oktober 2019 Rp. 273.299.300,00 
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21. Minggu 21 November 2019 Rp. 110.093.040,00 
22. Minggu 22 November 2019 Rp. 109.955.000,00 
23. Minggu 23 November 2019 Rp. 161.508.000,00 
24. Minggu 24 November 2019 Rp. 141.634.500,00 
Total  Rp. 12.602.869.300,00 

  Sumber : Data Olahan (2020) 

 
Menurut (George J. Ritz, 1994) biaya langsung proyek 85% dari total 

biaya konstruksi dan biaya tak langsung proyek 15% dari total biaya konstruksi. 

Berikut adalah rumus total biaya konstruksi : 

Total biaya konstruksi = Biaya langsung + Biaya tak langsung 

0,85 total biaya konstruksi = Biaya langsung 

Total biaya konstruksi = 
Biaya langsung

0,85
 

Total biaya konstruksi = 
12.602.869.300

0,85
 

Total biaya konstruksi = Rp. 14.826.905.060 
 
 
Biaya tak langsung = 0,15 × Total biaya konstruksi 

   = 0,15 × 14.826.905.060 

   = Rp. 2.224.035.759 

 
Biaya tak langsung tiap minggu = 

𝐁𝐁𝐒𝐒𝐒𝐒𝐁𝐁𝐒𝐒 𝐖𝐖𝐒𝐒𝐖𝐖 𝐥𝐥𝐒𝐒𝐥𝐥𝐥𝐥𝐒𝐒𝐖𝐖𝐥𝐥𝐥𝐥
𝐩𝐩𝐩𝐩𝐩𝐩𝐒𝐒𝐩𝐩𝐩𝐩𝐩𝐩

 

Biaya tak langsung tiap minggu = 
2.224.035.759
24 minggu

 

Biaya tak langsung tiap minggu = Rp. 92.668.156 
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Tabel 4.8 Perhitungan Actual Cost of Work Performance (ACWP) 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

Mingguan Komulatif

Rp416.075.312,00Rp320.328.156,00

Rp95.747.156,00 Rp95.747.156,00

19 Minggu 19 Oktober 2019 Rp188.578.540,00 Rp92.668.156,00 Rp281.246.696,00

17 Minggu 17 Oktober 2019 Rp191.583.640,00 Rp92.668.156,00 Rp284.251.796,00

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp227.660.000,00 Rp92.668.156,00

Rp92.668.156,00 Rp423.168.656,00

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp518.929.900,00 Rp92.668.156,00

23 Minggu 23 November 2019 Rp161.508.000,00 Rp92.668.156,00 Rp254.176.156,00

21 Minggu 21 November 2019 Rp110.093.040,00 Rp92.668.156,00 Rp202.761.196,00

Periode Biaya langsung (Rp)

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp3.079.000,00 Rp92.668.156,00

No.

Rp7.617.735.680,00

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp323.578.600,00 Rp92.668.156,00 Rp416.246.756,00 Rp8.033.982.436,00

Rp1.027.673.368,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp6.074.225.500,00 Rp92.668.156,00 Rp6.166.893.656,00 Rp7.194.567.024,00

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp330.500.500,00

Rp611.598.056,00

Rp9.222.154.544,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp795.993.940,00 Rp92.668.156,00 Rp888.662.096,00 Rp10.110.816.640,00

Rp8.818.680.792,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp111.406.000,00 Rp92.668.156,00 Rp204.074.156,00 Rp9.022.754.948,00

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp106.731.440,00 Rp92.668.156,00 Rp199.399.596,00

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp692.030.200,00 Rp92.668.156,00 Rp784.698.356,00

Rp11.435.953.920,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp509.214.600,00 Rp92.668.156,00 Rp601.882.756,00 Rp12.037.836.680,00

Rp10.478.760.800,00

12 Minggu 12 September 2019 Rp196.759.200,00 Rp92.668.156,00 Rp289.427.356,00 Rp10.768.188.160,00

13 Minggu 13 September 2019 Rp575.097.600,00 Rp92.668.156,00 Rp667.765.756,00

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp275.276.000,00 Rp92.668.156,00 Rp367.944.156,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp138.311.600,00 Rp92.668.156,00 Rp230.979.756,00 Rp13.124.319.760,00

Rp12.231.919.840,00

16 Minggu 16 September 2019 Rp284.500.200,00 Rp92.668.156,00 Rp377.168.356,00 Rp12.609.088.200,00

15 Minggu 15 September 2019 Rp101.415.000,00 Rp92.668.156,00 Rp194.083.156,00

Biaya tak langsung (Rp) ACWP

Rp14.431.094.440,00

24 Minggu 24 November 2019 Rp141.634.500,00 Rp92.668.156,00 Rp234.302.656,00 Rp14.665.397.100,00

Rp13.974.295.120,00

22 Minggu 22 November 2019 Rp109.955.000,00 Rp92.668.156,00 Rp202.623.156,00 Rp14.176.918.280,00

Rp13.405.566.460,00

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp273.299.300,00 Rp92.668.156,00 Rp365.967.456,00 Rp13.771.533.920,00

Rp12.893.340.000,00
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4.6 Analisa Nilai Hasil 

4.6.1. Schedule Varians (SV) 

Schedule varians merupakan selisih dari besarnya nilai hasil kinerja 

proyek (BCWP) dengan jadwal anggaran yang direncanakan (BCWS). Schedule 

varians digunakan untuk menentukan apakah proyek yang sedang berjalan ini 

masih sesuai dengan jadwal rencana proyek atau tidak.  

Untuk mendapatkan nilai SV dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

SV = BCWP – BCWS 

Keterangan : 

- SV (Schedule Variance) = Varians jadwal 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = Jadwal anggaran 

Dengan ketentuan jika SV : 

a. Negatif (-) = menunjukkan keterlambat dari jadwal 

b. Nol (0) = menunjukkan tepat waktu 

c. Positif (+) = menunjukkan lebih cepat dari pada jadwal 

 
Berikut adalah contoh perhitungan SV pada minggu ke 1 dan minggu ke 24 : 

1) Perhitungan SV pada minggu ke 1 bulan Juni 2019  

Nilai BCWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 0 

Nilai BCWS minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 33.030.930,00 
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Varians Jadwal (SV) = BCWP – BCWS 

   = Rp.0 – Rp.33.030.930,00 

   = Rp. -33.030.930,00  

2) Perhitungan SV pada minggu ke 24 bulan November 2019  

Nilai BCWP minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 13.768.682.400,00 

Nilai BCWS minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 15.818.338.530,00 

Varians Jadwal (SV) = BCWP – BCWS 

   = Rp. 13.768.682.400,00 – Rp. 15.818.338.530,00  

   = Rp. -2.049.656.130,00 

 
Untuk mendapatkan nilai persen (%) maka menggunakan rumus sebagai berikut : 

Persen (%) = SV
BCWP

 × 100 
   
        = Rp.−2.049.656.130,00

Rp.13.768.682.400,00
 × 100 

 
  = - 14,88 % 
 

Dari hasil perhitungan SV maka diketahui dari awal pekerjaan hingga 

akhir pekerjaan hasilnya (-) atau di dapat dengan nilai penyimpangan terhadap 

waktu sebesar -14,88 %. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan 

terlambat dari jadwal rencana proyek. 

Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan SV setiap minggunya dapat dilihat 

pada tabel 4.9 
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Tabel 4.9 Perhitungan Schedule Varians (SV) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

BCWP Komulatif BCWS Komulatif

-Rp3.056.230.260,00

-Rp3.270.062.070,00

-Rp1.310.806.380,00

-Rp2.049.656.130,00

-Rp636.280.020,00

-Rp144.293.010,00

-Rp827.511.720,00

-Rp1.698.485.190,00

-Rp2.319.118.980,00

-Rp2.793.721.290,00

Rp1.328.191.080,00

-Rp1.420.329.990,00

-Rp1.004.835.660,00

-Rp728.418.930,00

-Rp210.354.870,00

-Rp377.247.990,00

-Rp6.294.326.140,00

-Rp1.003.097.190,00

-Rp448.525.260,00

-Rp897.050.520,00

BCWS Komulatif (RP) SV (Rp)

-Rp33.030.930,00

-Rp55.631.040,00

24 Minggu 24 November 2019 79,20 91,18 Rp13.768.682.400,00 Rp15.818.338.530,00

23 Minggu 23 November 2019 74,79 82,52 Rp13.002.017.130,00 Rp14.312.823.510,00

22 Minggu 22 November 2019 55,54 74,54 Rp9.655.462.380,00 Rp12.925.524.450,00

-Rp1.362.960.480,00

-Rp1.477.699.500,00

21 Minggu 21 November 2019 50,14 67,91 Rp8.716.688.580,00 Rp11.772.918.840,00

20 Minggu 20 Oktober 2019 44,54 60,80 Rp7.743.145.380,00 Rp10.536.866.670,00

19 Minggu 19 Oktober 2019 42,14 55,67 Rp7.325.912.580,00 Rp9.645.031.560,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 39,51 49,47 Rp6.868.694.470,00 Rp8.567.180.160,00

17 Minggu 17 Oktober 2019 34,01 38,96 Rp5.912.536.470,00 Rp6.740.048.190,00

16 Minggu 16 September 2019 32,21 33,23 Rp5.599.611.870,00 Rp5.743.904.880,00

15 Minggu 15 September 2019 17,91 31,76 Rp4.852.069.770,00 Rp5.488.349.790,00

14 Minggu 14 September 2019 25,91 30,29 Rp4.504.375.770,00 Rp5.232.794.700,00

13 Minggu 13 September 2019 23,01 28,98 Rp4.000.219.470,00 Rp5.005.055.130,00

12 Minggu 12 September 2019 19,31 27,67 Rp3.356.985.570,00 Rp4.777.315.560,00

11 Minggu 11 Agustus 2019 18,01 25,84 Rp3.130.984.470,00 Rp4.459.175.550,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 15,31 24,00 Rp2.661.597.570,00 Rp4.139.297.070,00

9 Minggu 9 Agustus 2019 12,61 20,64 Rp2.192.210.670,00 Rp3.555.171.150,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 10,61 15,96 Rp1.844.516.670,00 Rp2.741.567.190,00

7 Minggu 7 Juli 2019 9,81 12,58 Rp1.705.439.070,00 Rp2.153.964.330,00

6 Minggu 6 Juli 2019 3,84 9,80 Rp667.572.480,00 Rp1.670.669.670,00

Rp319.878.480,00

Rp33.030.930,00

2 Minggu 2 Juni 2019 0,01 0,52 Rp1.738.470,00 Rp57.369.510,00

5 Minggu 5 Juli 2019 2,91 6,72 Rp505.894.770,00 Rp1.135.220.910,00

4 Minggu 4 Juli 2019 1,53 3,89 Rp265.985.910,00 Rp643.233.900,00

No. Periode

1 Minggu 1 Juni 2019 0,00 0,38 Rp0,00

3 Minggu 3 Juli 2019 0,63 2,03 Rp109.523.610,00

Bobot %
BCWP Komulatif (Rp)
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4.6.2 Cost Varians (CV) 

Cost Varians adalah metode menganalisa kemajuan suatu proyek dengan 

menghitung perbedaan antara nilai hasil yang diperoleh dari penyelesaian suatu 

pekerjaan dengan biaya aktual pekerjaan yang sudah dikeluarkan.  

Cost Varians digunakan untuk menentukan apakah proyek yang sedang 

berjalan masih dalam batas anggaran atau melebihi anggaran rencana proyek. 

Untuk mendapatkan nilai CV dapat di hitung dengan menggunakan rumus : 

 CV = BCWP – ACWP 

Keterangan : 

- CV (Cost Variance) = Varians biaya 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- ACWP (Actual Cost of Work Performed) = Biaya aktual 

 
Dengan ketentuan jika CV : 

a. Negatif (-)  = Menunjukkan biaya lebih tinggi dari anggaran  

b. Nol (0)  = Menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana 

c. Positif (+) = Menunjukkan biaya kurang dari anggaran 

 
Berikut adalah contoh perhitungan CV pada minggu ke 1 dan minggu ke 24 : 

1) Perhitungan CV pada minggu ke 1 bulan Juni 2019  

Nilai BCWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 0 

Nilai ACWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 95.747.156,00 
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Varians Biaya (CV) = BCWP – ACWP 

   = Rp.0 – Rp. 95.747.156,00 

   = Rp. -95.747.156,00 

2) Perhitungan CV pada minggu ke 24 bulan November 2019  

Nilai BCWP minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 13.768.682.400,00 

Nilai ACWP minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 14.665.397.100,00 

Varians Biaya (CV) = BCWP – ACWP 

   = Rp. 13.768.682.400,00 – Rp. 14.665.397.100,00 

   = Rp. -896.714.700,00 

 
Untuk mendapatkan nilai persen (%) maka menggunakan rumus sebagai berikut : 

Persen (%) = CV
BCWP

 × 100 
   
        =  Rp.−896.714.700,00

Rp.13.768.682.400,00
 × 100 

 
  = - 6,51 % 
 

Dari hasil perhitungan CV pada tabel 4.10 dapat diketahui dari awal 

pekerjaan hingga akhir pekerjaan hasilnnya (-) atau di dapat dengan nilai 

penyimpangan terhadap biaya sebesar -6,51 %. Hasil ini menunjukkan bahwa 

biaya lebih besar dari anggaran. 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan CV setiap minggunya dapat dilihat 

pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Perhitungan Cost Varians (CV) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

-Rp1.429.077.310,00

24 Minggu 24 November 2019 Rp13.768.682.400,00 Rp14.665.397.100,00 -Rp896.714.700,00

Rp13.002.017.130,00 Rp14.431.094.440,0023 Minggu 23 November 2019

-Rp5.257.606.540,00

22 Minggu 22 November 2019 Rp9.655.462.380,00 Rp14.176.918.280,00 -Rp4.521.455.900,00

Rp8.716.688.580,00 Rp13.974.295.120,0021 Minggu 21 November 2019

-Rp6.079.653.880,00

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp7.743.145.380,00 Rp13.771.533.920,00 -Rp6.028.388.540,00

Rp7.325.912.580,00 Rp13.405.566.460,0019 Minggu 19 Oktober 2019

-Rp6.980.803.530,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp6.868.694.470,00 Rp13.124.319.760,00 -Rp6.255.624.790,00

Rp5.912.536.470,00 Rp12.893.340.000,0017 Minggu 17 Oktober 2019

-Rp7.379.850.070,00

16 Minggu 16 September 2019 Rp5.599.611.870,00 Rp12.609.088.200,00 -Rp7.009.476.330,00

Rp4.852.069.770,00 Rp12.231.919.840,0015 Minggu 15 September 2019

-Rp7.435.734.450,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp4.504.375.770,00 Rp12.037.836.680,00 -Rp7.533.460.910,00

Rp4.000.219.470,00 Rp11.435.953.920,0013 Minggu 13 September 2019

-Rp734.776.330,00

12 Minggu 12 September 2019 Rp3.356.985.570,00 Rp10.768.188.160,00 -Rp7.411.202.590,00

Rp3.130.984.470,00 Rp10.478.760.800,0011 Minggu 11 Agustus 2019

-Rp7.029.943.874,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp2.661.597.570,00 Rp10.110.816.640,00 -Rp7.449.219.070,00

Rp2.192.210.670,00 Rp9.222.154.544,009 Minggu 9 Agustus 2019

-Rp7.113.241.722,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp1.844.516.670,00 Rp9.022.754.948,00 -Rp7.178.238.278,00

Rp1.705.439.070,00 Rp8.818.680.792,007 Minggu 7 Juli 2019

-Rp7.111.840.910,00

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp667.572.480,00 Rp8.033.982.436,00 -Rp7.366.409.956,00

Rp505.894.770,00 Rp7.617.735.680,005 Minggu 5 Juli 2019

-Rp918.149.758,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp265.985.910,00 Rp7.194.567.024,00 -Rp6.928.581.114,00

Rp109.523.610,00 Rp1.027.673.368,003 Minggu 3 Juli 2019

No. Periode BCWP Komulatif (Rp) ACWP Komulatif (RP) CV (Rp)

-Rp95.747.156,00

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp1.738.470,00 Rp416.075.312,00 -Rp414.336.842,00

Rp0,00 Rp95.747.156,001 Minggu 1 Juni 2019
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4.6.3 Budget Varians (BV) 

Budget Varians adalah metode menganalisa kemajuan suatu proyek 

dengan peninjauan terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan dinilai dari jumlah 

anggaran yang disediakan oleh pekerjaan tersebut. Budget Varians digunakan 

untuk menentukan berapa persen (%) penyimpangan pada proyek yang sedang 

berjalan tersebut.  

Untuk mendapatkan nilai BV setiap periodenya dapat di hitung dengan 

menggunakan rumus : 

BV = BCWS – ACWP 

Berikut adalah contoh perhitungan BV pada minggu ke 1 dan minggu ke 24 : 

1) Perhitungan BV pada minggu ke 1 bulan Juni 2019  

Nilai BCWS minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 33.030.930,00 

Nilai ACWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 95.747.156,00 

Budget Varians (BV) = BCWS – ACWP 

   = Rp. 33.030.930,00 – Rp. 95.747.156,00 

   = Rp. -62.716.226,00 

2) Perhitungan BV pada minggu ke 24 bulan November 2019  

Nilai BCWS minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 15.818.338.530,00 

Nilai ACWP minggu ke 24 bulan November 2019 = Rp. 14.665.397.100,00 

Budget Varians (BV) = BCWS – ACWP 

   = Rp. 15.818.338.530,00 – Rp. 14.665.397.100,00 

   = Rp. 1.152.941.430,00 
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Untuk mendapatkan nilai persen (%) maka menggunakan rumus sebagai berikut : 

Persen (%) = BV
BCWS

 × 100 
   
        =  Rp.1.152.941.430,00

Rp.15.818.338.530,00
 × 100 

 
  = 7,28 % 
 

Berdasarkan hasil perhitungan BV pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 

dari awal pekerjaan sampai dengan minggu ke 24, penyimpangan anggaran 

sebesar 7,28 %. Hasil ini menunjukkan bahwa anggaran yang digunakan lebih 

besar dari pada anggaran yang telah direncanakan. 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan BV setiap minggunya dapat dilihat  

pada tabel 4.11 
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Tabel 4.11 Perhitungan Budget Varians (BV) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

24 Minggu 24 November 2019 Rp15.818.338.530,00 Rp14.665.397.100,00 Rp1.152.941.430,00

22 Minggu 22 November 2019 Rp12.925.524.450,00 Rp14.176.918.280,00 -Rp1.251.393.830,00

23 Minggu 23 November 2019 Rp14.312.823.510,00 Rp14.431.094.440,00 -Rp118.270.930,00

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp10.536.866.670,00 Rp13.771.533.920,00 -Rp3.234.667.250,00

21 Minggu 21 November 2019 Rp11.772.918.840,00 Rp13.974.295.120,00 -Rp2.201.376.280,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp8.567.180.160,00 Rp13.124.319.760,00 -Rp4.557.139.600,00

19 Minggu 19 Oktober 2019 Rp9.645.031.560,00 Rp13.405.566.460,00 -Rp3.760.534.900,00

16 Minggu 16 September 2019 Rp5.743.904.880,00 Rp12.609.088.200,00 -Rp6.865.183.320,00

17 Minggu 17 Oktober 2019 Rp6.740.048.190,00 Rp12.893.340.000,00 -Rp6.153.291.810,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp5.232.794.700,00 Rp12.037.836.680,00 -Rp6.805.041.980,00

15 Minggu 15 September 2019 Rp5.488.349.790,00 Rp12.231.919.840,00 -Rp6.743.570.050,00

12 Minggu 12 September 2019 Rp4.777.315.560,00 Rp10.768.188.160,00 -Rp5.990.872.600,00

13 Minggu 13 September 2019 Rp5.005.055.130,00 Rp11.435.953.920,00 -Rp6.430.898.790,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp4.139.297.070,00 Rp10.110.816.640,00 -Rp5.971.519.570,00

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp4.459.175.550,00 Rp10.478.760.800,00 -Rp6.019.585.250,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp2.741.567.190,00 Rp9.022.754.948,00 -Rp6.281.187.758,00

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp3.555.171.150,00 Rp9.222.154.544,00 -Rp5.666.983.394,00

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp1.670.669.670,00 Rp8.033.982.436,00 -Rp6.363.312.766,00

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp2.153.964.330,00 Rp8.818.680.792,00 -Rp6.664.716.462,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp643.233.900,00 Rp7.194.567.024,00 -Rp6.551.333.124,00

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp1.135.220.910,00 Rp7.617.735.680,00 -Rp6.482.514.770,00

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp57.369.510,00 Rp416.075.312,00 -Rp358.705.802,00

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp319.878.480,00 Rp1.027.673.368,00 -Rp707.794.888,00

No. Periode BCWS Komulatif (Rp) ACWP Komulatif (RP) BV (Rp)

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp33.030.930,00 Rp95.747.156,00 -Rp62.716.226,00



58 

 

 

 

4.7    Analisa Produktifitas Kinerja Proyek 

4.7.1 Analisa Schedule Performance Index atau Indeks Kinerja Jadwal 

(SPI) 

Indeks kinerja jadwal adalah faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan dengan perbandingan antara besarnya nilai hasil pekerjaan yang 

telah diselesaikan (BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan 

berdasarkan rencana pekerjaan (BCWS).  

Indeks kinerja digunakan untuk perkiraan penyelesaian pekerjaan dan 

berapa lama waktu yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan nilai indeks kinerja 

jadwal (SPI) setiap periodenya, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

SPI = 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

 
 
 

Keterangan : 

- SPI (Schedule Performance Index) = Indeks kinerja jadwal 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = Jadwal anggaran  

 
Kriteria indeks kinerja(Performance Index) : 

1. Jika angka indeks kinerja kurang dari satu (< 1) maka kinerja pengeluaran 

lebih besar dari anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang 

direncanakan. 

2. Jika angka indeks kinerja lebih dari satu (> 1) maka kinerja pengeluaran lebih 

kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat dari rencana. 
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3. Jika angka indeks kinerja terlalu tinggi (makin besar perbedaannya dari angka 

1) maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran 

 
Berikut perhitungan SPI pada minggu ke 1 bulan Juni 2019 adalah : 

Nilai BCWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 0 

Nilai BCWS minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 33.030.930,00 

Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = 
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

 

    = 
𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟎𝟎

𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟑𝟑𝟑𝟑.𝟎𝟎𝟑𝟑𝟎𝟎.𝟗𝟗𝟑𝟑𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎
 

    = Rp. 0 

 
Jadi, nilai SPI pada minggu ke 1 bulan Juni 2019 = 0 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai SPI < 1, berdasarkan kriteria SPI ini berarti 

waktu pelaksanaan lebih lama atau lebih lambat dari jadwal yang telah 

direncanakan. 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan SPI setiap minggunya dapat 

dilihat pada tabel 4.12 
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Tabel 4.12 Nilai Schedule Performance Index (SPI) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

BCWP BCWS 

0,91

24 Minggu 24 November 2019 79,20 91,18 Rp13.768.682.400,00 Rp15.818.338.530,00 0,87

23 Minggu 23 November 2019 74,79 82,52 Rp13.002.017.130,00 Rp14.312.823.510,00

0,74

22 Minggu 22 November 2019 55,54 74,54 Rp9.655.462.380,00 Rp12.925.524.450,00 0,75

21 Minggu 21 November 2019 50,14 67,91 Rp8.716.688.580,00 Rp11.772.918.840,00

0,76

20 Minggu 20 Oktober 2019 44,54 60,80 Rp7.743.145.380,00 Rp10.536.866.670,00 0,73

19 Minggu 19 Oktober 2019 42,14 55,67 Rp7.325.912.580,00 Rp9.645.031.560,00

0,87

18 Minggu 18 Oktober 2019 39,51 49,47 Rp6.868.694.470,00 Rp8.567.180.160,00 0,80

17 Minggu 17 Oktober 2019 34,01 38,96 Rp5.912.536.470,00 Rp6.740.048.190,00

0,88

16 Minggu 16 September 2019 32,21 33,23 Rp5.599.611.870,00 Rp5.743.904.880,00 0,97

15 Minggu 15 September 2019 17,91 31,76 Rp4.852.069.770,00 Rp5.488.349.790,00

0,79

14 Minggu 14 September 2019 25,91 30,29 Rp4.504.375.770,00 Rp5.232.794.700,00 0,86

13 Minggu 13 September 2019 23,01 28,98 Rp4.000.219.470,00 Rp5.005.055.130,00

0,70

12 Minggu 12 September 2019 19,31 27,67 Rp3.356.985.570,00 Rp4.777.315.560,00 0,70

11 Minggu 11 Agustus 2019 18,01 25,84 Rp3.130.984.470,00 Rp4.459.175.550,00

0,62

10 Minggu 10 Agustus 2019 15,31 24,00 Rp2.661.597.570,00 Rp4.139.297.070,00 0,64

9 Minggu 9 Agustus 2019 12,61 20,64 Rp2.192.210.670,00 Rp3.555.171.150,00

0,79

8 Minggu 8 Agustus 2019 10,61 15,96 Rp1.844.516.670,00 Rp2.741.567.190,00 0,67

7 Minggu 7 Juli 2019 9,81 12,58 Rp1.705.439.070,00 Rp2.153.964.330,00

0,44

6 Minggu 6 Juli 2019 3,84 9,80 Rp667.572.480,00 Rp1.670.669.670,00 0,39

5 Minggu 5 Juli 2019 2,91 6,72 Rp505.894.770,00 Rp1.135.220.910,00

0,34

4 Minggu 4 Juli 2019 1,53 3,89 Rp265.985.910,00 Rp643.233.900,00 0,41

3 Minggu 3 Juli 2019 0,63 2,03 Rp109.523.610,00 Rp319.878.480,00

No. Periode
Bobot %

BCWP Komulatif (Rp) BCWS Komulatif (RP) SPI %

0,00

2 Minggu 2 Juni 2019 0,01 0,52 Rp1.738.470,00 Rp57.369.510,00 0,03

1 Minggu 1 Juni 2019 0,00 0,38 Rp0,00 Rp33.030.930,00
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4.7.2 Analisa Cost Performance Index atau Indeks Kinerja Biaya (CPI) 

Indeks kinerja biaya adalah faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan 

dengan perbandingan antara besarnya nilai hasil pekerjaan yang telah diselesaikan 

(BCWP) dengan biaya yang telah dikeluarkan (ACWP).  

Indeks kinerja biaya digunakan untuk mengetahui apakah biaya 

pengeluaran proyek tersebut sesuai dengan anggaran rencana atau tidak. Untuk 

mendapatkan nilai indeks kinerja biaya (CPI) setiap periodenya, maka dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 
Keterangan : 

- CPI (Cost Performance Index) = Indeks kinerja biaya 

- BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = Nilai hasil 

- ACWP (Actual Cost of Work Performed) = Biaya aktual 

 
Kriteria indeks kinerja(Performance Index) : 

1. Jika angka indeks kinerja kurang dari satu (< 1) maka kinerja pengeluaran 

lebih besar dari anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang 

direncanakan. 

2. Jika angka indeks kinerja lebih dari satu (> 1) maka kinerja pengeluaran lebih 

kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat dari rencana. 

3. Jika angka indeks kinerja terlalu tinggi (makin besar perbedaannya dari angka 

1) maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran 

 

CPI = 𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐀𝐀𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
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Berikut perhitungan CPI pada minggu ke 1 bulan Juni 2019 adalah : 

Nilai BCWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 0 

Nilai ACWP minggu ke 1 bulan Juni 2019 = Rp. 95.747.156,00 

Indeks Kinerja Biaya (CPI) = 
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐀𝐀𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

 

    = 
𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟎𝟎

𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟗𝟗𝟗𝟗.𝟕𝟕𝟕𝟕𝟕𝟕.𝟏𝟏𝟗𝟗𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎
 

    = Rp. 0 

 
Jadi, nilai CPI pada minggu ke 1 bulan Juni 2019 = 0 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai CPI < 1, berdasarkan kriteria CPI ini berarti 

kinerja pengeluaran lebih besar dari pada anggaran yang direncanakan. 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan indeks kinerja biaya CPI setiap 

minggunya dapat dilihat pada tabel 4.13 
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Tabel 4.13 Nilai Cost Performance Index (CPI) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

24 Minggu 24 November 2019 Rp13.768.682.400,00 Rp14.665.397.100,00 0,94

22 Minggu 22 November 2019 Rp9.655.462.380,00 Rp14.176.918.280,00 0,68

23 Minggu 23 November 2019 Rp13.002.017.130,00 Rp14.431.094.440,00 0,90

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp7.743.145.380,00 Rp13.771.533.920,00 0,56

21 Minggu 21 November 2019 Rp8.716.688.580,00 Rp13.974.295.120,00 0,62

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp6.868.694.470,00 Rp13.124.319.760,00 0,52

19 Minggu 19 Oktober 2019 Rp7.325.912.580,00 Rp13.405.566.460,00 0,55

16 Minggu 16 September 2019 Rp5.599.611.870,00 Rp12.609.088.200,00 0,44

17 Minggu 17 Oktober 2019 Rp5.912.536.470,00 Rp12.893.340.000,00 0,46

14 Minggu 14 September 2019 Rp4.504.375.770,00 Rp12.037.836.680,00 0,37

15 Minggu 15 September 2019 Rp4.852.069.770,00 Rp12.231.919.840,00 0,39

12 Minggu 12 September 2019 Rp3.356.985.570,00 Rp10.768.188.160,00 0,31

13 Minggu 13 September 2019 Rp4.000.219.470,00 Rp11.435.953.920,00 0,35

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp2.661.597.570,00 Rp10.110.816.640,00 0,26

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp3.130.984.470,00 Rp10.478.760.800,00 0,29

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp1.844.516.670,00 Rp9.022.754.948,00 0,20

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp2.192.210.670,00 Rp9.222.154.544,00 0,23

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp667.572.480,00 Rp8.033.982.436,00 0,08

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp1.705.439.070,00 Rp8.818.680.792,00 0,19

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp265.985.910,00 Rp7.194.567.024,00 0,03

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp505.894.770,00 Rp7.617.735.680,00 0,06

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp1.738.470,00 Rp416.075.312,00 0,01

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp109.523.610,00 Rp1.027.673.368,00 0,10

No. Periode BCWP Komulatif (Rp) ACWP Komulatif (RP) CPI %

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp0,00 Rp95.747.156,00 0,00
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4.8    Analisa Proyeksi Biaya dan Jadwal Penyelesaian Proyek  

4.8.1 Estimate Temporary Schedule atau Prakiraan Waktu (ETS) 

Estimate Temporary Schedule (ETS) digunakan untuk mengetahui 

prakiraan waktu pekerjaan suatu proyek yang sedang berjalan. Untuk 

mendapatkan nilai prakiraan waktu (ETS) setiap minggunya, maka dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

ETS = 𝐁𝐁𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒𝐒 𝐰𝐰𝐒𝐒𝐖𝐖𝐖𝐖𝐖𝐖
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐂𝐂

 
 

Berikut perhitungan ETS pada minggu ke 24 bulan November 2019 adalah : 

Nilai SPI   = 0,87 

Total waktu   = 26 minggu 

Waktu yang telah dilalui = 24 minggu 

Sisa waktu pelaksanaan = 26-24 = 2 minggu 

 

Jadi, ETS = 
Sisa waktu

SPI
 

     = 2
0,87

  
      = 2,29 minggu 
 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan ETS setiap minggunya dapat 

dilihat pada tabel 4.14 
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Tabel 4.14 Perhitungan Estimate Temporary Schedule (ETS) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

24

24

24

24

24

24

226

0,0022426

226

0,4422426

226

0,6222426

226

0,7422426

2,19

24 Minggu 24 November 2019 26 2 0,87 2,29

0,9123 Minggu 23 November 2019

2,70

22 Minggu 22 November 2019 26 2 0,75 2,67

21 Minggu 21 November 2019

2,63

20 Minggu 20 Oktober 2019 26 2 0,73 2,74

0,7619 Minggu 19 Oktober 2019 226

2,29

18 Minggu 18 Oktober 2019 26 2 0,80 2,50

17 Minggu 17 Oktober 2019 0,8722426

2,27

16 Minggu 16 September 2019 26 2 0,97 2,06

0,8815 Minggu 15 September 2019 226

24

24

2,53

14 Minggu 14 September 2019 26 2 0,86 2,32

13 Minggu 13 September 2019 0,7922426

24

2,85

12 Minggu 12 September 2019 26 2 0,70 2,85

0,7011 Minggu 11 Agustus 2019

24

24

3,22

10 Minggu 10 Agustus 2019 26 2 0,64 3,12

9 Minggu 9 Agustus 2019

24

2,53

8 Minggu 8 Agustus 2019 26 2 0,67 2,98

0,797 Minggu 7 Juli 2019

24

24

4,54

6 Minggu 6 Juli 2019 26 2 0,39 5,12

5 Minggu 5 Juli 2019

24

5,88

4 Minggu 4 Juli 2019 26 2 0,41 4,87

0,343 Minggu 3 Juli 2019

24

24

No. Periode Sisa waktu SPI % ETS (minggu)Total waktu Waktu yang telah dilalui 

0

2 Minggu 2 Juni 2019 26 2 0,03 66,67

1 Minggu 1 Juni 2019

24
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4.8.2 Estimate At Schedule (EAS) 

Estimate At Schedule digunakan untuk mengetahui prakiraan waktu 

penyelesaian proyek. ∆S digunakan untuk mengetahui prakiraan total waktu 

penyelesaian proyek. Untuk  mendapatkan nilai prakiraan waktu penyelesaian 

proyek (EAS) dan nilai prakiraan total waktu penyelesaian proyek (∆S), maka 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

EAS = Waktu yang telah dilalui + ETS 

∆S = EAS – Total Waktu 

 
Berikut perhitungan EAS dan ∆S pada minggu ke 24 bulan November 2019 

adalah: 

Waktu yang telah di lalui  = 24 minggu 

Nilai ETS minggu ke 24 = 2,29 

Jadi, EAS = Waktu yang telah dilalui + ETS 

      = 24 + 2,29 

      = 26,29 minggu 

 
Total waktu    = 26 minggu 

Nilai EAS minggu ke 24 = 26 minggu 

Jadi, ∆S = EAS – Total waktu 

   = 26,29 – 26 

   = 0,29 

Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan EAS dan ∆S setiap minggunya 

dapat dilihat pada tabel 4.15  
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Tabel 4.15 Perhitungan Estimate At Schedule (EAS) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

∆S

1 Minggu 1 Juni 2019 26 24 0 24,00 -2,00

No. Periode Total waktu Waktu yang telah dilalui ETS (minggu) EAS (minggu)

-64,67

3 Minggu 3 Juli 2019 26 24 5,88 29,88 3,88

2 Minggu 2 Juni 2019 26 24 66,67 90,67

2,87

5 Minggu 5 Juli 2019 26 24 4,54 28,54 2,54

4 Minggu 4 Juli 2019 26 24 4,87 28,87

3,12

7 Minggu 7 Juli 2019 26 24 2,53 26,53 0,53

6 Minggu 6 Juli 2019 26 24 5,12 29,12

0,98

9 Minggu 9 Agustus 2019 26 24 3,22 27,22 1,22

8 Minggu 8 Agustus 2019 26 24 2,98 26,98

1,12

11 Minggu 11 Agustus 2019 26 24 2,85 26,85 0,85

10 Minggu 10 Agustus 2019 26 24 3,12 27,12

0,85

13 Minggu 13 September 2019 26 24 2,53 26,53 0,53

12 Minggu 12 September 2019 26 24 2,85 26,85

0,32

15 Minggu 15 September 2019 26 24 2,27 26,27 0,27

14 Minggu 14 September 2019 26 24 2,32 26,32

0,06

17 Minggu 17 Oktober 2019 26 24 2,29 26,29 0,29

16 Minggu 16 September 2019 26 24 2,06 26,06

0,50

19 Minggu 19 Oktober 2019 26 24 2,63 26,63 0,63

18 Minggu 18 Oktober 2019 26 24 2,50 26,50

0,74

21 Minggu 21 November 2019 26 24 2,70 26,70 0,70

20 Minggu 20 Oktober 2019 26 24 2,74 26,74

0,2924 Minggu 24 November 2019 26 24 2,29 26,29

0,67

23 Minggu 23 November 2019 26 24 2,19 26,19 0,19

22 Minggu 22 November 2019 26 24 2,67 26,67
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4.8.3 Estimate Temporary Cost (ETC) 

Estimate Temporary Cost digunakan untuk mengetahui prakiraan biaya 

untuk pekerjaan tersisa suatu proyek. Untuk mendapatkan nilai prakiraan biaya 

(ETC), maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

Berikut perhitungan ETC pada minggu ke 24 bulan November 2019 adalah : 

Total anggaran proyek (BAC) = 17.384.700.000,00 

Nilai BCWP minggu ke 24  = 13.768.682.400,00 

Nilai CPI minggu ke 24  = 0,94 

ETC  = BAC−BCWP
CPI

 
 
 = 17.384.700.000,00−13.768.682.400,00

0,94
 

 = Rp. 3.846.827.234,00 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan ETC setiap minggunya dapat 

dilihat pada tabel 4.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

ETC = 𝐁𝐁𝐀𝐀𝐁𝐁−𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐂𝐂
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Tabel 4.16 Perhitungan Estimate Temporary Cost (ETC) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp0,00 0,00 0

No. Periode BAC (Rp) BCWP Komulatif (Rp) CPI % ETC (Rp)

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp109.523.610,00 0,10 Rp0,0000000000172

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp1.738.470,00 0,01 Rp0,00000000000173

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp505.894.770,00 0,06 Rp0,0000000000281

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp265.985.910,00 0,03 Rp0,0000000000570

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp1.705.439.070,00 0,19 Rp0,000000000825

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp667.572.480,00 0,08 Rp0,0000000000208

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp2.192.210.670,00 0,23 Rp0,000000000660

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp1.844.516.670,00 0,20 Rp0,000000000777

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp3.130.984.470,00 0,29 Rp0,000000000491

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp2.661.597.570,00 0,26 Rp0,000000000566

13 Minggu 13 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp4.000.219.470,00 0,35 Rp0,000000000382

12 Minggu 12 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp3.356.985.570,00 0,31 Rp0,000000000452

15 Minggu 15 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp4.852.069.770,00 0,39 Rp0,000000000284

14 Minggu 14 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp4.504.375.770,00 0,37 Rp0,000000000348

17 Minggu 17 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp5.912.536.470,00 0,46 Rp0,000000000249

16 Minggu 16 September 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp5.599.611.870,00 0,44 Rp0,000000000267

19 Minggu 19 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp7.325.912.580,00 0,55 Rp0,00000000182

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp6.868.694.470,00 0,52 Rp0,000000000202

21 Minggu 21 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp8.716.688.580,00 0,62 Rp0,000000000139

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp7.743.145.380,00 0,56 Rp0,000000000172

22 Minggu 22 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp9.655.462.380,00 0,68 Rp0,00000000113

24 Minggu 24 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp13.768.682.400,00 0,94 Rp3.846.827.234,00

23 Minggu 23 November 2019 Rp. 17.384.700.000,00 Rp13.002.017.130,00 0,90 Rp4.869.647.633,00
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4.8.4 Estimate At Completion (EAC) 

Estimate At Completion merupakan prakiraan  biaya total pada akhir suatu 

proyek.  Untuk mendapatkan nilai prakiraan total biaya proyek (EAC), maka 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 EAC = ACWP + ETC 

 
Berikut perhitungan EAC pada minggu ke 24 bulan November 2019 adalah : 

Nilai ACWP minggu ke 24  = 14.665.397.100,00 

Nilai ETC minggu ke 24  = 3.846.827.234,00 

EAC = ACWP + ETC 

         = 14.665.397.100,00 + 3.846.827.234,00 

         = Rp. 18.512.224.334,00 

 
Dengan, sisa anggaran = BAC – EAC 

   = Rp. 17.384.700.000,00 - Rp. 18.512.224.334,00 

   = Rp. -1.127.524.334,00 

 
Selanjutnya, agar lebih jelas untuk perhitungan EAC setiap minggunya dapat 

dilihat pada tabel 4.17 
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Tabel 4.17 Perhitungan Estimate At Completion (EAC) tiap minggu 

 

Sumber : Data Olahan (2020) 

 

24 Minggu 24 November 2019 Rp14.665.397.100,00 Rp3.846.827.234,00 Rp18.512.224.334,00

23 Minggu 23 November 2019 Rp14.431.094.440,00 Rp4.869.647.633,00 Rp19.300.742.073,00

22 Minggu 22 November 2019 Rp14.176.918.280,00 Rp0,00000000113 Rp14.176.918.280,00

21 Minggu 21 November 2019 Rp13.974.295.120,00 Rp0,000000000139 Rp13.974.295.120,00

20 Minggu 20 Oktober 2019 Rp13.771.533.920,00 Rp0,000000000172 Rp13.771.533.920,00

19 Minggu 19 Oktober 2019 Rp13.405.566.460,00 Rp0,00000000182 Rp13.405.566.460,00

18 Minggu 18 Oktober 2019 Rp13.124.319.760,00 Rp0,000000000202 Rp13.124.319.760,00

17 Minggu 17 Oktober 2019 Rp12.893.340.000,00 Rp0,000000000249 Rp12.893.340.000,00

16 Minggu 16 September 2019 Rp12.609.088.200,00 Rp0,000000000267 Rp12.609.088.200,00

15 Minggu 15 September 2019 Rp12.231.919.840,00 Rp0,000000000284 Rp12.231.919.840,00

14 Minggu 14 September 2019 Rp12.037.836.680,00 Rp0,000000000348 Rp12.037.836.680,00

13 Minggu 13 September 2019 Rp11.435.953.920,00 Rp0,000000000382 Rp11.435.953.920,00

12 Minggu 12 September 2019 Rp10.768.188.160,00 Rp0,000000000452 Rp10.768.188.160,00

11 Minggu 11 Agustus 2019 Rp10.478.760.800,00 Rp0,000000000491 Rp10.478.760.800,00

10 Minggu 10 Agustus 2019 Rp10.110.816.640,00 Rp0,000000000566 Rp10.110.816.640,00

9 Minggu 9 Agustus 2019 Rp9.222.154.544,00 Rp0,000000000660 Rp9.222.154.544,00

8 Minggu 8 Agustus 2019 Rp9.022.754.948,00 Rp0,000000000777 Rp9.022.754.948,00

7 Minggu 7 Juli 2019 Rp8.818.680.792,00 Rp0,000000000825 Rp8.818.680.792,00

6 Minggu 6 Juli 2019 Rp8.033.982.436,00 Rp0,0000000000208 Rp8.033.982.436,00

5 Minggu 5 Juli 2019 Rp7.617.735.680,00 Rp0,0000000000281 Rp7.617.735.680,00

4 Minggu 4 Juli 2019 Rp7.194.567.024,00 Rp0,0000000000570 Rp7.194.567.024,00

3 Minggu 3 Juli 2019 Rp1.027.673.368,00 Rp0,0000000000172 Rp1.027.673.368,00

No. Periode ACWP Komulatif (Rp) ETC (Rp) EAC (Rp)

2 Minggu 2 Juni 2019 Rp416.075.312,00 Rp0,00000000000173 Rp416.075.312,00

1 Minggu 1 Juni 2019 Rp95.747.156,00 0 Rp95.747.156,00
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4.9 Analisa Prakiraan Biaya 

 Berdasarkan data-data proyek dan dari hasil analisis sebelumnya maka 

dapat diperoleh nilai prakiraan biaya penyelesaian sebagai berikut : 

1. Cost Varians (CV) 

Varians Biaya (CV) = BCWP – ACWP 

    = Rp. 13.768.682.400,00 – Rp. 14.665.397.100,00 

    = Rp. -896.714.700,00 

 
       Persen (%)  = 𝐁𝐁𝐂𝐂

𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
 × 100 

   
          =  Rp.−896.714.700,00

Rp.13.768.682.400,00
 × 100 

 
    = - 6,51 % 
 

Keterangan : Dari hasil perhitungan CV di peroleh nilai hasil dari pekerjaan 

tersebut (-) atau di dapat dengan nilai penyimpangan terhadap biaya sebesar -6,51 

%. Hasil ini menunjukkan bahwa biaya pelaksanaan proyek itu lebih besar dari 

anggaran. 

 
2. Indeks kinerja biaya : 

Indeks Kinerja Biaya (CPI) = 
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐀𝐀𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁

 

     = 
𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟎𝟎

𝐑𝐑𝐩𝐩.  𝟗𝟗𝟗𝟗.𝟕𝟕𝟕𝟕𝟕𝟕.𝟏𝟏𝟗𝟗𝟏𝟏,𝟎𝟎𝟎𝟎
 

     = Rp. 0 
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Keterangan : dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai CPI yaitu 0. Hasil 

ini menunjukkan bahwa nilai CPI < 1, berdasarkan kriteria CPI ini berarti kinerja 

pengeluaran lebih besar dari pada anggaran. 

 
3. Budget Varians (BV) : 

Budget Varians (BV)  = BCWS – ACWP 

= Rp. 15.818.338.530,00 – Rp. 14.665.397.100,00 

    = Rp. 1.152.941.430,00 

 
      Persen (%)   = BV

BCWS
 × 100 

   
          =  Rp.1.152.941.430,00

Rp.15.818.338.530,00
 × 100 

 
    = 7,28 % 
 

Keterangan : Dari hasil perhitungan BV dapat diketahui bahwa dari awal 

pekerjaan sampai dengan minggu ke 24, penyimpangan anggaran sebesar 7,28 %. 

Hasil ini menunjukkan bahwa anggaran yang digunakan lebih besar dari pada 

anggaran yang telah direncanakan. 

 
4. Estimate Temporary Cost (ETC) : 

 

    = 17.384.700.000,00−13.768.682.400,00
0,94

 

    = Rp. 3.846.827.234,00 

 
 
 

ETC = 𝐁𝐁𝐀𝐀𝐁𝐁−𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁𝐁
𝐁𝐁𝐁𝐁𝐂𝐂
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5. Estimate At Completion (EAC) 

Untuk perhitungan Estimate At Completion (EAC) dapat dihitung dengan 

menggunakan beberapa asumsi, sebagai berikut : 

a. Estimate At Completion (EAC) dengan menganggap kinerja biaya pada 

masa yang akan datang sama dengan kinerja sebelumnya. Untuk 

mendapatkan nilai EAC tersebut, maka dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

EAC  = ETC + ACWP 

 = Rp. 3.846.827.234,00 + Rp. 14.665.397.100,00 

 = Rp. 18.512.224.334,00 

Maka, sisa anggaran  = BAC – EAC 

   = Rp. 17.384.700.000,00 – Rp. 18.512.224.334,00 

   = Rp. -1.127.524.334,00 

b. Estimate At Completion (EAC) dengan menganggap kinerja biaya pada 

masa yang akan datang dipengaruhi oleh kinerja penjadwalan 

sebelumnya. Untuk mendapatkan nilai EAC tersebut, maka dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 EAC  = ACWP+BAC−BCWP
CPI ×SPI

 

 = Rp.14.665.397.100,00+Rp.17.384.700.000,00 −Rp.13.768.682.400,00 
0,94 ×0,87

 
 = Rp. 9.125.513.370,00 

Maka, sisa anggaran  = BAC – EAC 

   = Rp. 17.384.700.000,00 – Rp. 9.125.513.370,00 

   = Rp. 8.259.186.630,00 
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c. Estimate At Completion (EAC) dengan menganggap kinerja biaya pada 

masa yang akan datang dipengaruhi oleh indeks kinerja waktu dan indeks 

kinerja biaya. Untuk mendapatkan nilai EAC tersebut, maka dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

EAC   = ACWP+BAC−BCWP
0,18CPI+0,2SPI

 

  = Rp.14.665.397.100,00+Rp.17.384.700.000,00 −Rp.13.768.682.400,00 
(0,18×0,94)+(0,2×0,87)

 

  = Rp. 53.768.866.765,00 

Maka, sisa anggaran  = BAC – EAC 

   = Rp. 17.384.700.000,00 – Rp. 53.768.866.765,00 

   = Rp. -36.384.166.765,00 

 

4.10 Critical ratio (CR) 

 Critical ratio (CR) digunakan untuk mengetahui pekerjaan pada proyek 

yang sedang berjalan tersebut sesuai atau tidak dengan jadwal rencana. Untuk 

mendapatkan nilai CR, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 CR = SPI × CPI 

Adapun nilai-nilai rasio kritis adalah sebagai berikut : 

4. Jika sebuah pekerjaan dengan rasio kritis kurang dari 1,0 berarti pekerjaan 

tersebut terlambat dari jadwal 

5. Jika rasio kritis tepat 1,0 berarti pekerjaan tersebut sesuai dengan jadwal 

6. Jika rasio kritis lebih dari 1,0 berarti pekerjaan bisa diselesaikan sebelum 

jadwal. 
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Berikut adalah perhitungan rasio kritis pada minggu ke 24 bulan November 2019 : 

Nilai SPI pada minggu ke 24 = 0,87 

Nilai CPI pada minggu ke 24 = 0,94 

 Critical ratio (CR)  = SPI × CPI 

       = 0,87 × 0,94 

     = 0,82 

 
Keterangan : Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai CR yaitu 0,82. 

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai CR < 1, berdasarkan nilai-nilai CR ini berarti 

pekerjaan tersebut terlambat dari jadwal dan pekerjaan tersebut membutuhkan 

perhatian khusus. 
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PENJELASAN GRAFIK 

 

Berdasarkan hasil dari grafik analisa varian terpadu dapat disimpulkan 

bahwa pada nilai BCWS yaitu anggaran biaya yang telah direncanakan dari awal 

pekerjaan hingga minggu ke 24 adalah sebesar Rp. 15.818.338.530,00. Untuk 

nilai BCWP yaitu nilai hasil dari pekerjaan yang telah diselesaikan dari awal 

pekerjaan hingga minggu ke 24 adalah sebesar Rp. 13.768.682.400,00. Sedangkan 

untuk nilai ACWP yaitu biaya aktual pekerjaan tersebut dari awal pekerjaan 

hingga minggu ke 24 adalah sebesar Rp. 14.665.397.100,00. Hasil ini 

menunjukkan bahwa biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah 

terlaksana (ACWP) lebih besar dari pada biaya yang seharusnya dikeluarkan 

(BCWP) dan biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana 

(ACWP) kecil atau tidak lebih besar dari anggaran biaya yang telah direncanakan. 
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Berdasarkan dari hasil grafik analisa penyimpangan dapat disimpulkan 

bahwa pada nilai SV hasilnya negatif dari awal pekerjaan hingga akhir pekerjaan 

dan mengalami penurunan dan kenaikan terus menerus. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut terlambat dari jadwal rencana 

proyek. Untuk nilai CV hasilnya sama dengan SV yaitu negatif dari awal 

pekerjaan hingga akhir pekerjaan dan mengalami kenaikan dan penurunan terus 

menerus. Hasil ini menunjukkan bahwa biaya pada pelaksanaan pekerjaan proyek 

tersebut lebih tinggi dari anggaran. Sedangkan untuk nilai BV hasilnya negatif 

dari minggu pertama hingga minggu ke 23 tetapi pada minggu ke 24 hasilnya 

positif dan juga mengalami kenaikan dan penurunan terus menerus. Maka hasil ini 

menunjukkan anggaran yang digunakan lebih besar dari pada anggaran yang telah 

direncanakan. 

Untuk grafik analisa penyimpangan lebih baik atau lebih bagus 0 karena 

jika 0 menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana sedangkan jika 

grafik mengalami kenaikan menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan lebih 

cepat dari jadwal rencana proyek dan biaya kurang dari anggaran yang telah 

direncanakan. Jika grafik mengalami penurunan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan terlambat dari jadwal rencana dan biaya lebih tinggi dari anggaran 

proyek. 
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Berdasarkan hasil dari grafik analisa penyimpangan waktu dan biaya dapat 

disimpulkan bahwa pada nilai SPI terjadi kenaikan dan penurunan yang 

disebabkan oleh bobot pekerjaan yang telah direncanakan tidak sesuai dengan 

bobot pelaksanaan. Ini berarti menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan lebih lama 

atau lebih lambat dari jadwal yang telah di rencanakan. Sedangkan untuk nilai 

CPI terjadi kenaikan sampai minggu ke 24 yang disebabkan oleh biaya 

pengeluaran proyek tidak sesuai dengan anggaran rencana. Ini bearti 

menunjukkan bahwa kinerja pengeluaran lebih besar dari pada anggaran tersebut.  

Untuk grafik analisa penyimpangan waktu dan biaya lebih baik atau lebih 

bagus grafiknya mengalami kenaikan dimana kenaikan tersebut yang tidak terlalu 

tinggi atau makin besar perbedaannya dari angka 1 karena jika terlalu tinggi maka 

makin besar penyimpangannya dari yang telah direncanakan tetapi jika grafik 

mengalami kenaikan yang tidak terlalu tinggi seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka kinerja pengeluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih 

cepat dari rencana. Jika grafiknya mengalami penurunan maka kinerja 

pengeluaran lebih besar dari anggaran atau waktu pelaksanaan lebih lama dari 

jadwal yang telah direncanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis data atau pengolahan data pada Proyek 

Pembangunan Gedung Laboratorium FKIP Tahap IV (Lanjutan) Universitas 

Jambi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Analisa nilai hasil 

a) Varian jadwal (SV) pada proyek ini sampai minggu ke 24 dapat diketahui 

bahwa nilai SV (-) sebesar Rp. -33.030.930,00. Hasil ini menunjukkan 

pelaksanaan pekerjaan terlambat dari jadwal rencana proyek. 

b) Varians biaya (CV) pada proyek ini sampai minggu ke 24 dapat diketahui 

bahwa nilai CV (-) sebesar Rp. -95.747.156,00. Hal ini menunjukkan biaya 

lebih besar dari anggaran yang telah di rencanakan. 

2. Indeks kinerja jadwal 

a) Indeks kinerja jadwal (SPI) pada proyek ini sampai minggu ke 24 diperoleh 

hasil nilai SPI yaitu sebesar 0, sehingga hasil ini menunjukkan waktu 

pelaksanaan lebih lama atau lebih lambat dari jadwal yang telah 

direncanakan. 

b) Prakiraan waktu penyelesaian proyek (EAS) selama 26,29 minggu dengan 

prakiraan total waktu penyelesaian proyek 0,29 minggu. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyelesaian proyek lambat dari jadwal yang telah 

direncanakan. 
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3. Indeks kinerja biaya 

a) Indeks kinerja biaya (CPI) pada proyek ini sampai minggu ke 24 diperoleh 

hasil nilai CPI yaitu sebesar 0, sehingga hasil ini menunjukkan kinerja 

pengeluaran lebih besar dari pada anggaran yang telah direncanakan. 

b) Prakiraan sisa biaya penyelesaian proyek (ETC) pada proyek ini adalah 

sebesar Rp. 3.846.827.234,00 maka untuk prakiraan biaya penyelesaian 

proyek (EAC) sebesar Rp. 18.512.224.334,00 dengan sisa anggaran yaitu 

Rp. -1.127.524.334,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari anggaran pelaksanaan, dengan total anggaran 

biaya sebesar Rp. 17.384.700.000,00 

4. Rasio kritis (CR) pada proyek ini dapat diketahui nilai CR sebesar 0,82 < 1. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut terlambat dari jadwal yang 

direncanakan dan pekerjaan tersebut membutuhkan perhatian khusus. 

5. Pada minggu ke 26  sesuai dengan kesimpulan bahwa pelaksanaan pekerjaan 

terlambat dari jadwal rencana proyek dan biaya lebih besar dari pada anggaran 

yang telah di rencanakan karena diminggu ke 24 untuk prakiraan biaya 

penyelesaian proyek sudah sebesar  Rp. 18.512.224.334,00 dengan sisa 

anggaran sebesar Rp. -1.127.524.334,00 sedangkan total anggaran biaya 

proyek sebesar Rp. 17.384.700.000,00. Ini menunjukkan di minggu ke 24 

sudah mengalami biaya yang lebih besar dari pada anggaran yang telah 

direncanakan. 
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5.2. Saran  

Setelah penulis melakukan analisis data atau pengolahan data maka terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya sebelum memulai suatu proyek akan lebih baik jika kita 

memikirkan dampak yang terjadi di proyek. Dikarenakan salah satu faktor 

keterlambatan suatu proyek itu disebabkan oleh dana anggaran proyek 

maupun kondisi cuaca. 

2. Pengendalian jadwal dan biaya yaitu saling memiliki ketergantungan, maka 

dari itu untuk lebih efektif pengendalian jadwal dan biaya sebaiknya dilakukan 

secara harian agar dapat menghindari terjadinya penyimpangan jadwal dan 

biaya yang cukup besar yang bisa mengakibatkan pengendalian sulit 

dilakukan. Untuk itu agar senantiasa melakukan pengawasan terhadap biaya 

awal. 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan tiap minggu 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu ke Bobot Rencana % Bobot Pelaksanaan % 
1 0,19 0,00 
2 0,14 0,01 
3 1,51 0,62 
4 1,86 0,90 
5 2,83 1,38 
6 3,08 0.93 
7 2,78 5,97 
8 3,38 0,80 
9 4,68 2,00 
10 3,36 2,70 
11 1,84 2,70 
12 1,83 1,30 
13 1,31 3,70 
14 1,31 2,90 
15 1,47 2,00 
16 1,47 4,30 
17 5,73 1,80 
18 10,51 5,50 
19 6,20 2,63 
20 5,13 2,40 
21 7,11 5,60 
22 6,63 5,40 
23 7,98 19,25 
24 8,66 4,41 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 1 Juni 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

Pek. Papan nama proyek 0,002 - 
Pek. Pembuatan direksikeet 0,009 - 
II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 
B. Pekerjaan pondasi 
C. Pekerjaan struktur 

  

Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Galian tanah pondasi tapak 0,180 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 1 0,19 - 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 2 Juni 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

Pek. Pembuatan direksikeet - 0,01 
II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Galian tanah pondasi 0,068 - 
B. Pekerjaan pondasi 
C. Pekerjaan struktur 

  

Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Galian tanah pondasi tapak 0,021 - 
Pek. Lantai kerja pondasi tapak (BD) 0,060 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 2 0,14 0,01 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 3 Juli 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Galian tanah pondasi 0,068 - 
Pek. Pasir dibawah pondasi tapak 0,005 - 
B. Pekerjaan pondasi 
C. Pekerjaan struktur 

  

Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Galian tanah pondasi tapak - 0,18 
Pek. Pasir dibawah pondasi tapak - 0,02 
Pek. Lantai kerja pondasi tapak (BD) - 0,06 
Pek. Pondasi turap beton bertulang 1,438 0,36 
Total bobot pekerjaan minggu ke 3 0,51 0,62 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 4 Juli 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Pasir dibawah pondasi tapak 0,005 - 
B. Pekerjaan pondasi 
C. Pekerjaan struktur 

  

Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Pondasi turap beton bertulang - 0,36 
Pek. Dinding turap beton bertulang 1,856 0,54 
Total bobot pekerjaan minggu ke 4 1,86 0,90 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 5 Juli 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Galian tanah pondasi - 0,14 
B. Pekerjaan pondasi 0,893 0,34 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai III 1,894 - 
Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Urugan tanah kembali pondasi tapak 0,047  
Pek. Pondasi turap beton bertulang - 0,36 
Pek. Dinding turap beton bertulang  0,54 
Total bobot pekerjaan minggu ke 5 2,83 1,38 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 6 Juli 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Pasir dibawah pondasi tapak - 0,01 
B. Pekerjaan pondasi 0,893 0,02 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai III 1,894 - 
Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Urugan tanah didatangkan 0,301  
Pek. Pondasi turap beton bertulang - 0,36 
Pek. Dinding turap beton bertulang  0,54 
Total bobot pekerjaan minggu ke 6 3,08 0,93 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 7 Juli 

2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi 0,893 0,27 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 0,04 
Lantai III 1,894 5,39 
Dinding penahan tanah belakang   
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I - 0,27 
Total bobot pekerjaan minggu ke 7 2,78 5,97 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 8 

Agustus 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi 0,893 0,60 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai III 1,894 - 
Dinding penahan tanah belakang   
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I 0,598 0,20 
Total bobot pekerjaan minggu ke 8 3,38 0,80 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 9 

Agustus 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Urugan tanah kembali 0,035 - 
Pek. Urugan tanah peninggian lantai (dipadatkan) 1,041 - 
B. Pekerjaan pondasi - 1,80 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I 1,676 - 
Lantai II - 0,10 
Dinding penahan tanah belakang   
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I 0,598 0,10 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,039 - 
K. Pekerjaan atap    
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan 1,029 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 9 4,68 2,00 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 10 

Agustus 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi - 0,40 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I 1,676 1,20 
Lantai II - 0,10 
Lantai III - 1,00 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,039 - 
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K. Pekerjaan atap    
Pek. Atap bitumen acrylic bas multilayer type genteng 1,518 - 
Pek. Pasangan nok bitumen 0,065 - 
Pek. Jurai  0,068 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 10 3,36 2,70 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 11 

Agustus 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Urugan tanah peninggian lantai (dipadatkan) - 0,70 
B. Pekerjaan pondasi - 0,20 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I 1,676 - 
Lantai III - 0,90 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai II - 0,10 
Lantai III - 0,50 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,039 0,20 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai I 0,120 0,10 
K. Pekerjaan atap    
Pek. Lisplank 0,006 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 11 1,84 2,70 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 12 

September 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

Pek. Urugan tanah peninggian lantai (dipadatkan) - 0,60 
B. Pekerjaan pondasi - 0,20 
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I 1,676 - 
Lantai II - 0,20 
Dinding penahan tanah belakang   
Pek. Urugan tanah didatangkan - 0,30 
Pek. Dinding turap beton bertulang - 0,20 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,039 - 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai I 0,120 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 12 1,83 1,30 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 13 

September 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 1,50 
Lantai II 1,272 0,10 
Lantai III - 0,30 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
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Lantai I - 0,10 
Lantai II - 0,60 
Lantai III - 0,10 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai I   
Pek. Rangka plafond hollow - 0,40 
Lantai II   
Pek. Rangka plafond hollow - 0,40 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai II 0,040 - 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai II - 0,10 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan - 0,10 
Total bobot pekerjaan minggu ke 13 1,31 3,70 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 14 

September 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan   
II. Pekerjaan fisik lanjutan   

C. Pekerjaan struktur   
Lantai II 1,272 1,90 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai II   
Pek. Rangka plafond hollow - 0,10 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai II 0,040 - 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan - 0,90 
Total bobot pekerjaan minggu ke 14 1,31 2,90 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 15 

September 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan    

II. Pekerjaan fisik lanjutan   

C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 1,40 
Lantai II 1,272 - 
Lantai III - 0,30 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I - 0,10 
Lantai II - 0,30 
Lantai III - 0,20 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai II 0,040 - 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai II 0,158 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 15 1,47 2,00 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 16 

September 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 0,10 
Lantai II 1,272 3,50 
Lantai III - 0,10 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai II 0,040 - 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
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Lantai II 0,158 - 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Atap genteng metal - 0,60 
Total bobot pekerjaan minggu ke 16 1,47 4,30 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 17 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I 0,323 - 
Lantai II 0,780 1,80 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I 0,431 0,10 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai I 0,608 - 
J. Pekerjaan listrik dan cahaya   
Lantai I 0,290 - 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan 0,436 - 
Pek. Atap genteng metal 1,110 - 
Pek. Pasangan nok metal 0,162 - 
Pek. Jurai  0,071  
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 0,583 - 
Pek. GRC panel custom Lt.3 0,581 - 
Pek. List GRC panel custom frame 0,360 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 17 5,73 1,80 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 18 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai II 0,780 0,10 
Lantai III 2,750 3,50 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai II 0,751 0,10 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai II 0,553 - 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan 0,436 - 
Pek. Atap genteng metal 1,110 0,60 
Pek. Lisplank  0,006 - 
Pek. Canopy besi hollow fin atap upvc drop off 0,279 - 
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 0,583 - 
Pek. GRC panel custom Lt.3 0,581 - 
Pek. List GRC panel custom frame 0,360 - 
Pek. Facade ACP main entrance 1,293 - 
Pek. ACP area tangga sisi bangunan 0,410 1,20 
M. Pekerjaan Lain-lain 1,039 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 18 10,51 5,50 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 19 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 0,33 
Lantai III 2,750 1,50 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I 0,431 0,70 
Lantai II 0,751 0,10 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai I 0,608 - 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai I   
Pek. Plafond PVC 0,806 - 
Pek. Rangka plafond hollow  0,474 - 
Lantai II   
Pek. Plafond PVC 0,750 - 
Pek. Rangka plafond hollow  0,441 - 
Lsntai III   
Pek. Plafond PVC 0,815 - 
Pek. Plafond GRC  0,011 - 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai II 0,186 - 
Lantai III 0,362 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 19 6,20 2,63 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 20 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai II 0,751 - 
Lantai III 0,820 0,30 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela dan ventilasi   
Lantai II 0,553 - 
F. Pekerjaan keramik lantai dan dinding   
Lantai I 1,364 - 
G. Pekerjaan Plafond dan rangka   
Lantai I   
Drop plafond 0,062 - 
Lantai II   
Drop plafond 0,042 - 
Lantai III   
Drop plafond 0,042 - 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Pasangan konstruksi kuda-kuda baja ringan - 0,80 
Pek. Atap genteng metal - 1,10 
Pek. Pasangan nok metal - 0,10 
Pek. Jurai - 0,10 
L. Pekerjaan facade   
Pek. List GRC panel custom frame 0,360 - 
Pek. GRC panel motif tali air 1,139 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 20 5,13 2,40 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 21 

November 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai II - 0,10 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I 0,431 0,40 
Lantai II - 0,80 
Lantai III 0,820 0,50 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai I 0,608 - 
Lantai III 0,812 - 
F. Pekerjaan keramik lantai dan dinding   
Lantai II 1,229 - 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai I   
Pek. Plafond PVC - 1,50 
Pek. Rangka plafond hollow - 0,50 
Lantai II   
Pek. Plafond PVC - 0,70 
Pek. Rangka plafond hollow - 0,10 
Lantai III   
Pek. Plafond PVC - 0,50 
Pek. Rangka plafond hollow 0,499 0,50 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai I 0,290 - 
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 0,583 - 
Pek. GRC panel custom Lt.3 0,581 - 
Pek. List GRC panel custom bawah 0,220 - 
N. Pekerjaan lain-lain 1,039 - 
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Total bobot pekerjaan minggu ke 21 7,11 5,60 
 

Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 22 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai III 0,820 - 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela dan ventilasi   
Lantai I 0,608 - 
Lantai II 0,553 - 
F. Pekerjaan keramik lantai dan dinding   
Lantai I 1,364 - 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,186  
Lantai II 0,040 - 
Lantai III 0,214  
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai II 0,186 - 
Lantai III 0,362 - 
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 - 2,00 
Pek. GRC panel custom Lt.3 - 2,00 
Pek. List GRC panel custom frame - 0,70 
Pek. List GRC panel custom bawah - 0,40 
Pek. Facade ACP belakang - 0,30 
Pek. ACP area tangga sisi bangunan 1,139 - 
Pek. GRC panel motif tali air 0,127 - 
M. Pekerjaan lain-lain 1,039 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 22 6,63 5,40 
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Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 23 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
Lantai I - 0,17 
Lantai II - 0,20 
Lantai III - 0,30 
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I - 0,44 
Lantai II - 0,36 
Lantai III - 0,53 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai I - 2,70 
Lantai II 0,553 2,22 
Lantai III 0,812 - 
F. Pekerjaan keramik lantai dan dinding   
Lantai I - 2,72 
Lantai II - 2,48 
Lantai III 1,883 2,08 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai I   
Pek. Plafond PVC 0,806 - 
Pek. Rangka plafond hollow 0,474 - 
Lantai II   
Pek. Plafond PVC 0,750 0.14 
Pek. Rangka plafond hollow 0,441 0,09 
Lantai III   
Pek. Plafond PVC 0,815 0,25 
Pek. Plafond GRC 0,011 - 
Pek. Rangka plafond hollow - 0,34 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
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Lantai III - 0,18 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai I - 1,18 
Lantai II - 0,24 
Lantai III - 0,21 
K. Pekerjaan atap   
Pek. Lisplank - 0,12 
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 0,583 0,23 
Pek. GRC panel custom Lt.3 0,581 0,14 
Pek. List GRC panel custom bawah 0,220 - 
Pek. Sunscreen  0,057 - 
Pek. GRC panel motif tali air - 0,26 
M. Pekerjaan Lain-lain - 1,67 
Total bobot pekerjaan minggu ke 23 7,98 19,25 
 
Tabel bobot rencana pekerjaan dan bobot pelaksanaan pekerjaan minggu ke 24 

Oktober 2019 

Uraian Bobot 
Rencana % 

Bobot 
Pelaksanaan % 

I. Pekerjaan pendahuluan  
A. Pekerjaan persiapan 

  

II. Pekerjaan fisik lanjutan 
A. Pelaksanaan tanah dan urugan 

  

B. Pekerjaan pondasi   
C. Pekerjaan struktur   
D. Pekerjaan pasangan dan plasteran   
Lantai I - 0,02 
Lantai II - 0,03 
E. Pekerjaan kozyn, pintu, jendela, dan ventilasi   
Lantai III - 1,14 
F. Pekerjaan keramik lantai dan dinding   
Lantai I 1,364 - 
Lantai II 1,229 - 
Lantai III 1,883 - 
G. Pekerjaan plafond dan rangka   
Lantai I   
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Pek. Rangka plafond hollow - 0,02 
Drop plafond 0,062 - 
Lantai II   
Pek. Plafond PVC - 0,30 
Pek. Rangka plafond hollow - 0,14 
Drop plafond 0,042 - 
Lantai III   
Pek. Plafond PVC  - 0,32 
Pek. Rangka plafond hollow 0,499 - 
Drop plafond 0,042 - 
H. Pekerjaan pengecetan dan finishing   
Pek. Cat dinding tembok dalam dan kolom dalam 0,735 - 
I. Pekerjaan sanitasi & pipa   
Lantai I 0,185 0,05 
Lantai II 0,040 0,02 
Lantai III 0,214 0,02 
J. Pekerjaan listrik & cahaya   
Lantai III - 0,10 
L. Pekerjaan facade   
Pek. GRC panel custom Lt.2 0,583 0,34 
Pek. GRC panel custom Lt.3 0,581 0,34 
Pek. List GRC panel custom frame - 0,18 
Pek. List GRC panel custom bawah - 0,11 
Pek. Facade ACP drop off 0,041 - 
Pek. GRC panel motif tali air - 1,03 
Pek. Dinding motif tali air 0,127 - 
M. Pekerjaan lain-lain 1,039 - 
Total bobot pekerjaan minggu ke 24 8,66 4,41 
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	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
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	1.5 Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1 Umum
	Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya (Ja...
	Menurut Iman Soeharto (1995), manajemen konstruksi mempunyai ruang lingkup yang cukup luas, karena mencakup tahapan kegiatan sejak awal peaksanaan pekerjaan sampai dengan akhir pelaksanaan yang berupa hasil pembangunan. Tahapan kegiatan tersebut dibag...
	1. Perencanaan (Planning)
	Perencanaan berarti memilih dan menentukan langkah-langkah kegiatan yang akan datang yang akan diperlukan untuk mencapai sasaran. Ini berarti langkah pertama adalah menentukan sasaran hendak dicapai, kemudian menyusun urutan langkah kegiatan untuk men...
	2. Mengorganisir (Organizing)
	Mengorganisir dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan cara bagaimana mengatur dan mengalokasi kegiatan serta sumber daya kepada para peserta kelompok (organisasi) agar dapat mencapai sasaran secara efisien.
	3. Pelaksanaan (Actuating)
	Pelaksanaan adalah implementasi atau realisasi dari apa yang sudah direncanakan, pelaksanaan juga merupakan proses dan cara atau teknik menerapkan perencanaan secara real. Di dalam fungsi pelaksanaan termasuk didalamnya juga fungsi pengorganisasian ya...
	4. Pengendalian (Controlling)
	Pengendalian dapat dilakukan untuk memastikan bahwa program dan aturan kerja yang telah diterapkan dapat dicapai dengan penyimpangan paling minimal dengan hasil yang memuaskan. Untuk itu dilakukan bentuk-bentuk kegiatan seperti berikut :
	a. Supervisi
	Melakukan serangkaian kegiatan koordinasi pengawasan dalam batas wewenang dan tanggung jawab menurut prosedur organisasi yang telah ditetapkan, agar dalam operasional dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua personel dengan kendali pengawas.
	b. Inspeksi
	Melakukan pemeriksaan terhadap hasil pekerjaan dengan tujuan menjamin spesifikasi mutu dan produk sesuai dengan yang direncakan.
	c. Tindakan koreksi
	Melakukan perubahan dan perbaikan terhadap rencana yang telah ditetapkan untuk menyesuaikan dengan kondisi pelaksanaan.
	Proyek adalah sebuah upaya atau kegiatan yang di organisasikan dalam rangka untuk mencapai tujuan, sasaran serta harapan dengan memanfaatkan anggaran dan sumber daya yang ada yang harus dicapai dalam periode tertentu (Nurhayati, 2010). Menurut Iman So...
	1. Proyek memiliki tujuan yang khusus yaitu menghasilkan produk akhir atau hasil kerja akhir.
	2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam proses mencapai tujuan proyek telah ditentukan
	3. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. Titik awal dan akhir ditentukan dengan jelas.
	4. Non rutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan berubah sepanjang proyek berlangsung.
	Proyek mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi. Tiga karakteristik tersebut adalah :
	1. Bersifat unik
	Keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama (tidak ada proyek yang identik, yang ada adalah proyek yang sejenis), proyek bersifat sementara dan selalu terlihat pekerja yang berbeda-beda.
	2. Dibutuhkan sumber daya (resource)
	3. Setiap proyek mempunyai sumber daya yaitu pekerja, uang, mesin, metode dan material
	4. Organisasi.
	Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan, dimana didalamnya terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi, perbedaan ketertarikan, kepribadian yang bervariasi, dan ketidakpastian. Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyusun visi...
	Menurut Schwalbe (2006), setiap proyek akan dibatasi dengan ruang lingkup (scope), waktu (time), dan biaya (cost). Batasan-batasan ini seringkali digunakan ke dalam manajemen proyek sebagai tiga batasan utama. Setiap proyek memiliki tujuan khusus, did...
	1. Tepat biaya
	Proyek harus dikerjakan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran, baik biaya tiap item pekerjaan, biaya tiap periode pelaksanaan maupun biaya total sampai akhir proyek.
	2. Tepat waktu
	Proyek harus dikerjakan dengan waktu sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek (schedule) yang telah direncanakan yang ditunjukkan dalam bentuk prestasi pekerjaan (work progress).
	3. Tepat mutu
	Mutu produk atau disebut dengan kinerja (performance), harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang telah dipersyaratkan, yang berarti mampu memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for thr intended use.
	2.2  Manajemen Proyek

	BAB III
	3.1.  Jenis Data
	Adapun jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah :
	1. Data primer
	Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer tersebut berupa foto dokumentasi
	2. Data Sekunder
	Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Data sekunder terseb...
	3.2.  Pengumpulan Data
	Dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian pada proyek Pembangunan Gedung Laboratorium FKIP Tahap IV (Lanjutan) Universitas Jambi. Data-data tersebut diperoleh dari kontraktor pelaksana. Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
	3.3.  Metode Pengumpulan Data
	Dalam melakukan penelitian, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk memecahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus benar-benar dapat dipercaya dan akurat. Metode pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah :
	3. Metode wawancara
	Dalam metode wawancara ini pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara secara langsung kepada semua pihak yang terlibat dalam proses pembangunan, salah satunya dengan memberikan pertanyaan secara langsung tanpa menggunakan form atau a...
	4. Metode Observasi
	Metode ini merupakan pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas gejala-gejala atau fenomena yang sedang diteliti
	5. Metode Pustaka
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